Ahmad Hendrix

Faedah-Faedah
‘Umdatul Ahkam

(Imam‘Abdul Ghani Al-Maqdisi)

(4)






Daftar Isi

Daftar IS1....c.cvveeeeeeiiiieeeeee e 3
Kitab Qishash.............................i 5
Kitab Huduud............................ouvvvvveeiiaaaaannn. 20
Bab: Hadd Pencurian ...........ccccccoeevvivvieeeeeennnne. 31
Bab: Hadd Khamr .................cocooiiiiiiiiiiin, 34
Kitab Sumpah & Nadzar................................. 37
Bab: Nadzar.............coooeiiiiiiiiiiice 45
Bab: Qadha’ ..., 49
Kitab Makanan ..................cccooiiiiiiieinenn, 57
Bab: Berburu.........ccoooeiiiiii 64
Bab: Kurban...........cccccvvveeiiiiiiiieeeeieee e 72
Kitab Minuman...................ccooooviiiiiiieeieeeeeenn. 75
Kitab Pakaian.....................cooooii, 79
Kitab Jihad ...................coooiiiiii, 84
Kitab Pembebasan Budak.............................. 99
Bab: Bai’ Mudabbar.....................c..ocuueeeveeeannn... 101






Pladll oS

Kitab Qishah

Qishah adalah: perlakuan terhadap pelaku kejahatan
semisal dengan yang telah dia lakukan terhadap
korbannya.

Allah 4 berfirman:
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“Kami telah menetapkan bagi mereka di dalamnya
(Taurat) bahwa nyawa (dibalas) dengan nyawa, mata
dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan
telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada
qishas-nya  (balasan yang sama). Barangsiapa
melepaskan (hak qishas)nya, maka itu (menjadi)
penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan
perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka

mereka itulah orang-orang zhalim.” (QS. Al-Ma-idah:
45)

Dan Allah berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan
atas kamu (melaksanakan) gishash berkenaan dengan
orang yang dibunuh. Orang merdeka dengan orang
merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya,
perempuan dengan perempuan. Tetapi barangsiapa
memperoleh maaf dari saudaranya, hendaklah dia
mengikutinya dengan baik, dan membayar diyat
(tebusan) kepadanya dengan baik (pula). Yang
demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari
Tuhanmu. Barangsiapa melampaui batas setelah itu,
maka ia akan mendapat azab yang sangat pedih.” (QS.
Al-Bagarah: 178)

Membunuh tanpa haq terbagi menjadi tiga:

Pertama: Al-‘Amd (sengaja) karena permusuhan;
yaitu: sengaja memaksudkan dengan kejahatan yang
umumnya bisa mengakibatkan pembunuhan. Maka wali
dari mayit diberikan pilihan apakah pembunuh dibalas
bunuh atau membayar diyat.

Kedua: Syibhul ‘Amd (mirip sengaja); yaitu: sengaja
memaksudkan dengan kejahatan yang umumnya tidak
mengakibatkan pembunuhan.

Ketiga: Al-Khatha’ (tersalah/tidak sengaja); yaitu:
kejahatan muncul tanpa disengaja secara langsung atau



melalui sebab (sebagaimana Allah sebutkan dalam QS.
An-Nisa’: 92).

Dan pada yang kedua (Syibhul ‘Amd) dan ketiga
(Al-Khatha’) tidak ada qishah, akan tetapi:

a. Membayar kaffarah diambil dari harta pembunuh.

b. Membayar diyat yang wajib dibayar oleh
‘aaqgilah (kerabat)nya; yaitu: semua ‘ashabah-nya baik
kerabat dekat maupun jauh, dibagi pembayarannya
sesuai dengan keadaan kemampuan mereka, dan diberi
tempo selama tiga tahun; setiap tahunnya mereka
menanggung sepertiganya.
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358- Dari1 ‘Abdullah bin Mas’ud <%, 1a berkata: Nabi
# bersabda: “Tidak halal darah seorang Muslim
yang bersyahadat (bersaksi) Laa Ilaaha Illallaah
(tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi selain
Allah) dan bahwa saya ada Rasulullah, kecuali
karena salah satu dari tiga hal: orang yang berzina
padahal ia sudah menikah, (membunuh) jiwa
(dibalas) dengan jiwa, dan orang yang
meninggalkan agamanya yang ia memisahkan
dirinya dari jama’ah (kaum Muslimin).”

Faedah-Faedah:




1. D1 dalam hadits ini terdapat dalil atas terjaganya
darah seorang muslim, dan tidak halal darahnya kecuali
jika melakukan salah satu dari tiga perkara ini:

(1)- Berzina setelah menikah; maka dirajam.

(2)- Membunuh dengan sengaja; maka diqgishash
dengan dihukum bunuh.

(3)- Murtad dari agama Islam.

2. Mafhuum dari hadits ini: tidak boleh darah
muslim ditumpahkan selain karena tiga perkara ini.
Akan tetapi dalil-dalil lain menunjukkan bahwa darah
muslim boleh ditumpahkan selain karena tiga perkara

358- Dari ‘Abdullah bin Mas’ud «:, ia berkata:
Rasulullah # bersabda: “Yang pertama Kkali
diputuskan di antara manusia pada hari kiamat
adalah tentang darah.”

Faedah: Hadits ini menunjukkan besarnya perkara
darah dan bahwa perkara darah ini akan tetap dituntut
sampai hari kiamat, bahkan menjadi perkara yang
pertama kali diputuskan.
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358- Dari Sahl bin Abu Hatsmah %, ia berkata:
‘Abdullah bin Sahl dan Muhayyishah bin Mas’ud pergi
ke Khaibar -dan ketika itu Khaibar ada perjanjian
damai (dengan kaum muslimin)-, maka keduanya
berpisah. Kemudian Muhayyishah datang kepada




‘Abdullah bin Sahl dan ia (‘Abdullah bin Sahl) dalam
keadaan sekarat berdarah karena dibunuh, maka (ketika
‘Abdullah) meninggal; ia (Muhayyishah) menguburnya.
Kemudian ia datang ke Madinah, maka‘Abdurrahman
bin Sahl serta Muhayyisah dan Huwayyishah -dua anak
dart Mas’ud- datang menemui Nabi #. Mulailah
‘Abdurrahman bicara, tapi beliau bersabda: “Yang tua,
yang tua.” Dan ‘Abdurrahman memang yang paling
muda, maka dia pun diam. Kemudian keduanya
(Muhayyisah dan Huwayyishah) berkata (menjelaskan
kejadiannya). Maka beliau bersabda: “Apakah kalian
mau bersumpah sehingga kalian berhak menuntut
pembunuh suadara kalian?” Mereka berkata: Bagai-
mana mungkin kami bersumpah sedangkan kami tidak
menyaksikan dan tidak melihat (kejadiannya)? Beliau
bersabda: “Maka orang-orang Yahudi bebas dari
tuduhan kalian dengan lima puluh sumpah.”
Mereka berkata: Bagaimana mungkin kami menerima
sumpah kaum kafir. Maka Nabi # membayar diyatnya
dari harta beliau.

Dalam hadits Hammad bin Zaid: Maka Rasulullah
# bersabda: “Lima puluh dari kalian bersumpah
atas seorang laki-laki dari mereka (sebagai
pembunuh), sehingga nanti ia harus diserahkan
(oleh mereka).” Mereka berkata: Suatu perkara yang
tidak kami saksikan; maka bagaimana mungkin kami
bisa bersumpah? Beliau bersabda: “Maka orang-orang
Yahudi bebas dari tuduhan kalian dengan sumpah
lima puluh dari mereka.” Mereka berkata: Wahai
Rasulullah, mereka adalah kaum kafir.

Dan dalam hadits Sa’id bin ‘Ubaid: Maka
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Rasulullah #£ tidak suka kalau darahnya (‘Abdullah bin
Sahl) sia-sia begitu saja, sehingga beliau membayar
diyatnya seratus ekor dari unta sedekah (zakat).

Faedah-Faedah:

1. Hadits ini merupakan dalil bagi masalah
Qasaamah; yakni: ada seorang terbunuh tanpa
diketahui siapa pembunuhnya dan tidak ada bukti yang
menunjukkan siapa pembunuhnya. Maka para wali
(keluarga) terbunuh: menuduh seorang sebagai
pembunuhnya dan ada indikasi yang menunjukkan
kebenaran mereka -seperti: adanya permusuhan antara
tertuduh dengan terbunuh, atau mayat terbunuh ada di
rumah tertuduh, dan semisalnya-, maka pihak penuduh
bersumpah lima puluh sumpah dan berhak atas darah
tertuduh. Kalau mereka tidak mau bersumpah; maka
tertuduh bersumpah lima puluh sumpah dan ia terbebas
dari tuduhan.

2. Diyat menghilangkan nyawa atau pembunuhan
adalah: seratus ekor unta.
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361- Dari Anas bin Malik 4, bahwa seorang
budak/anak perempuan didapati kepalanya dipukul di
antara dua batu. Maka 1ia ditanya: Siapa yang
melakukan ini kepadamu? Apakah fulan, fulan? Sampai
disebutkan nama seorang Yahudi; maka ia
mengisyaratkan dengan kepalanya. Maka ditangkaplah
orang Yahudi tersebut, dan ia pun mengaku. Maka
Rasulullah # memerintahkan agar kepalanya dipukul di
antara dua batu.

Dalam riwayat Muslim dan An-Nasa-i, dari Anas
bin Malik «: bahwa seorang Yahudi membunuh
seorang budak/anak perempuan untuk mengambil
perhiasan perak. Maka Rasulullah # meng-qishash
orang (Yahudi) itu karena telah membunuhnya.

Faedah-Faedah:

1. Laki-laki dihukum bunuh jika dia membunuh
perempuan.

2. Kafir dzimmi dihukum bunuh jika membunuh
muslim.

3. Adanya qishah dalam pembunuhan dengan benda
tidak tajam.

4. Pembunuh dihukum bunuh dengan cara seperti ia
membunuh, dan bisa juga dihukum bunuh dengan
pedang (dipenggal) -walaupun cara membunuhnya
tidak demikian-.

Dan jika cara membunuhnya dengan yang haram -
seperti:  dengan  sihir-; maka tidak  boleh
menghukumnya dengan cara yang haram pula.
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362- Dari Abu Hurairah %, 1a berkata: Tatkala
Allah menaklukkan Makkah untuk Rasul-Nya :;
(seorang dari) suku Hudzail membunuh seorang dari
suku Bani Laits karena pada zaman jahiliyyah ada
seorang dari mereka (suku Hudzail) yang dibunuh (oleh
orang tersebut). Maka Nabi # berdiri dan bersabda:
“Sungguh, Allah telah menahan (tentara) gajah dari
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(menyerang) Makkah, sedangkan Allah menguasa-
kan Rasul-Nya dan kaum mukminin atasnya
(Makkah). Dan Makkah tidak halal untuk
seorangpun sebelumku dan tidak halal untuk
seorangpun setelahku, dan Makkah ini dihalalkan
hanya satu waktu dari siang hari, dan sesungguhnya
Makkah kembali haram pada saat sekarang,
sehingga pohonnya tidak boleh dipotong, durinya
tidak boleh dicabut, dan barang temuannya tidak
boleh diambil kecuali oleh orang yang mau
mengumumkannya. Dan  barangsiapa  yang
keluarganya ada yang dibunuh; maka ia memilih
salah satu: ia menghukum bunuh (qishash) orang
yang membunuh atau ia diberi diyat” Maka seorang
dari penduduk Yaman yang dipanggil Abu Syah berdiri
dan berkata: Wahai Rasulullah, tuliskanlah untukku!
Maka Rasulullah # bersabda: “Tuliskanlah untuk
Abu Syah!” ‘Abbas berdiri dan berkata: Wahai
Rasulullah, kecuali al-Idzkhir (Jenis rerumputan);
karena kami menggunakannya untuk rumah-rumah dan
kubur-kubur kami. Maka Rasulullah # bersabda:
“Kecuali al-Idzkhir.”

Faedah: Hukuman bagi pembunuh dengan sengaja
diserahkan kepada wali (keluarga) terbunuh: apakah
qishah (balas bunuh), ataukah diyat.

Faedah-faedah lainnya telah disebutkan pada hadits
no. 236.
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363- Dari ‘Umar bin Al-Khaththab &, bahwa ia
bermusyawarah dengan manusia tentang (kejahatan
yang menyebabkan) gugurnya kandungan wanita. Maka
Mughirah (bin Syu’bah) berkata: Saya menyaksikan
Nabi # menghukumi untuk pelakunya: membayar diyat
berupa seorang budak laki-laki atau perempuan. Maka
ia (‘Umar) berkata: Sungguh, engkau harus
mendatangkan orang yang bersaksi bersamamu! Maka
Muhammad bin Maslamah bersaksi untuknya.

Faedah: Wajibnya diyat pada janin yang masih
dalam kandungan wanita jika keguguran dikarenakan
kejahatan. Dan diyatnya adalah seorang budak laki-laki
atau budak perempuan.
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364- Dari Abu Hurairah <, ia berkata: Dua orang
perempuan dari Hudzail berkelahi, salah satunya
melempar lawannya dengan batu, maka ia membunuh-
nya dan membunuh janin yang dikandungnya. Maka
mereka melaporkannya kepada Rasulullah #, dan
Rasulullah # menghukumi: bahwa diyat janinnya
adalah seorang budak laki-laki atau perempuan, dan
beliau menghukumi diyat perempuan (yang dibunuh)
dibayar oleh kerabat (‘Ashabah Bin Nafsi) dari
perempuan (yang membunuh), dan beliau menjadikan
anak (yang lain) dari perempuan (yang dibunuh) dan
(ahli waris) yang bersamanya: sebagai ahli waris. Maka
Hamal bin Nabighah Al-Hudzali (suami wanita
pembunuh) berkata: Wahai Rasulullah, bagaimana bisa
saya mengganti rugi (janin) yang belum minum
maupun makan, belum bicara dan belum muncul
teriakan, maka semacam itu harusnya dibatalkan? Maka
Rasulullah # bersabda: “Ia hanyalah saudaranya
para dukun.” (Beliau berkata demikian) karena
perkataannya yang bersajak.

Faedah-Faedah:

1. Hadits ini1 sebagai dalil bagi jenis pembunuhan
yang kedua; yakni: Syibhul ‘Amd (mirip sengaja); yaitu:
sengaja memaksudkan dengan kejahatan yang umum-
nya tidak mengakibatkan pembunuhan. Maka jenis
pembunuhan ini tidak wajib qishah dan tidak ada diyat
yang wajib dibayar oleh pelaku kejahatan, akan tetapi
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yang wajib membayar adalah ‘aagilah -sebagaimana
telah dijelaskan di awal-.

2. Diyat pada janin yang masih dalam kandungan
wanita jika keguguran dikarenakan kejahatan adalah:
seorang budak laki-laki atau budak perempuan.

3. Diyat untuk wanita yang terbunuh diserahkan
kepada ahli warisnya, sehingga diyat tersebut diambil
oleh anaknya dan ahli waris lainnya.

T Gae S O e et o Oke 2e oTe

) ) i BULS Ba55 aad s 835 £ «J55

35 5 11 aag WSS (.fi\;\ Saasy) S
(N

3\

365- Dari ‘Imran bin Hushain «, bahwa seorang
laki-laki menggigit tangan laki-laki lain, kemudian laki-
laki lain itu menarik tangannya dari mulutnya (laki-laki
yang menggigit), maka tanggal/lepas dua gigi serinya.
Maka mereka melaporkannya kepada Nabi #, dan
beliau bersabda: “Apakah seorang dari kalian
menggigit saudaranya seperti unta yang menggigit?!
Tidak ada diyat bagimu.”

Feadah: Barangsiapa menggigit orang lain dan
orang yang digigit menarik tangannya kemudian gigi
seri orang yang menggigit tanggal; maka orang yang
digigit tidak diqishash dan tidak membayar diyat.
Karena orang yang menggigit telah menyerang dan
yang digigit membela diri, sedangkan orang yang
membela diri tidak menanggung kerusakan yang
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disebabkan karena pembelaannya. Karena membela diri
disyari’atkan, sedangkan kerugian yang muncul dari
perkara yang disyari’atkan; maka tidak ada ganti rugi.
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366- Dari Hasan bin Abu Hasan Al-Bashri, ia
berkata: Jundub menyampaikan hadits kepada kami di
masjid ini -dan kami tidak melupakan satu hadits pun
darinya dan kami tidak khawatir Jundub akan berdusta
atas Rasulullah #-, ia berkata: Rasulullah # bersabda:
“Pada umat sebelum kalian ada seorang laki-laki
yang memiliki luka dan ia tidak sabar, maka ia
mengambil sebilah pisau dan mengiris tangannya,
dan darah tidak berhenti mengucur sampai ia mati.
Maka Allah && berfirman: Hamba-Ku telah
mendahului-Ku, maka Aku haramkan surga
atasnya.”

Faedah-Faedah:
1. Haramnya seorang membunuh dirinya sendiri.

2. Haramnya seorang membunuh orang lain, karena
kalau membunuh diri saja haram; maka membunuh
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orang lain tentulah haram.

3. Haramnya melakukan sesuatu yang bisa
mengantarkan kepada membunuh diri.
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Kitab Huduud

Huduud adalah jamak dari i (hadd); yakni:

hukuman terhadap badan yang ditentukan oleh syari’at
yang pelanggarannya berkaitan dengan hak Allah
Ta’aalaa.
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367- Dari Anas bin Malik <, 1a Dberkata:
Sekelompok manusia dari ‘Ukl -atau ‘Urainah- datang,
dan mereka terkena penyakit di perut mereka. Maka
Nabi #% memerintahkan agar mereka ke tempat unta
yang memiliki air susu, maka beliau perintahkan agar
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mereka minum dari air kencing dan air susu (unta)
tersebut. Maka mereka pun berangkat (ke tempat unta).
Tatkala mereka telah sehat; mereka membunuh
penggembala Nabi # dan mereka membawa ternak-
ternak. Kemudian datang berita tentang itu di awal
siang, maka beliau mengutus (orang untuk mengejar)
mereka dengan segera. Tatkala siang hari; mereka
(ditangkap dan) dibawa, maka beliau perintahkan untuk
memotong tangan dan kaki mereka dan mata mereka di
tempel dengan paku panas. Mereka dibiarkan di tanah
yang dipenuhi bebatuan hitam, mereka minta minum;
tapi tidak diberi.

Abu Qilabah berkata: Mereka telah mencuri,
membunuh, kafir setelah beriman dan memerangi Allah
dan Rasul-Nya. Diriwayatkan oleh Al-Jama’ah.

Faedah: Nabi # menghukum mereka dengan
hukuman yang bertumpuk-tumpuk; karena mereka juga
melakukan kejahatan yang bertumpuk-tumpuk: mereka
murtad, memerangi Allah dan Rasul-Nya &,
membunuh penggembala, mencuri, serta kufur terhadap
nikmat Allah -yakni: diberikan kesembuhan setelah
sakit, bahkan dalam riwayat lain disebutkan: mereka
menempel mata penggembala dengan paku panas-. Dan
apa yang beliau lakukan sebagiannya adalah qishash
dan sebagiannya lagi masuk dalam bab ta’zir; yakni:
jjtihad dari seorang imam (penguasa) untuk memberi-
kan hukuman pada setiap maksiat yang tidak ada
hukum hadd padanya dan tidak ada pula kaffarah.

Sebagian ulama berpendapat bahwa hukuman ini
adalah hukuman terhadap orang-orang yang melakukan
hiraabah (memerangi) terhadap Allah dan Rasul-Nya
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#; yakni: orang-orang yang menyerang manusia dan
merampok mereka dengan merampas harta atau
membunuh. Sebagaimana Allah firmankan:
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“Hukuman bagi orang-orang yang memerangi
Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di bumi
hanyalah dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan

dan kaki mereka secara silang, atau diasingkan dari
tempat kediamannya...” (QS. Al-Ma-idah: 33)
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368 & 369- Dari ‘Ubaidullah bin ‘Abdullah bin
‘Utbah bin Mas’ud, dari Abu Hurairah dan Zaid bin
Khalid Al-Juhani <, bahwa keduanya berkata:
Sungguh, ada seorang lak-laki dari Arab badui
mendatangi  Rasulullah #, 1ia berkata: Wahai
Rasulullah, saya minta kepadamu dengan nama Allah
agar engkau menghukumi di antara kami dengan
ketetapan Allah. Maka lawannya berkata -dan ia lebih
faham darinya-: Iya, hukumilah di antara kami dengan
ketetapan Allah, dan izinkan saya bicara. Rasulullah #
bersabda: “Bicaralah!” la berkata: Anak laki-lakiku
bekerja kepada orang ini kemudian berzina dengan
istrinya, dan saya diberitahu bahwa anak saya ini harus
dirajam, maka saya tebus dengan seratus kambing dan
seorang budak perempuan. Kemudian saya tanya ahli
ilmu dan mereka mengabarkan kepadaku bahwa
hukuman anakku hanya dicambuk seratus kali dan
diasingkan selama setahun, sedangkan istri orang ini
harus dihukum rajam. Maka Rasulullah # bersabda:
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya,
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saya akan hukumi kalian dengan ketetapan Allah:
budak perempuan dan kambing dikembalikan
kepadamu dan hukuman bagi anakmu adalah
dicambuk seratus kali dan diasingkan selama
setahun. Pergilah wahai Unais -laki-laki dari Aslam-
kepada istri orang ini, kalau ia mengaku; maka
rajamlah!” la berkata: Maka Unais pergi menemui
(wanita) tersebut dan ia pun mengaku. Maka Rasulullah
# memerintahkan agar ia dirajam.

Al-‘Asiif adalah: al-Ajiir (orang yang disewa).

Faedah-Faedah:

1. Hadd bagi pezina yang belum menikah adalah
didera seratus kali dan diasingkan selama setahun.

2. Hadd bagi pezina yang sudah menikah adalah
dirajam.

3. Tidak boleh memaatkan atau menggugurkan
hukuman bagi pezina, karena hukuman tersebut
merupakan hadd yang berkaitan dengan hak Allah.
Maka hadd bagi pezina tidak bisa digugurkan baik oleh
imam maupun orang yang dirugikan dalam perzinaan
tersebut.

4. Bolehnya imam mewakilkan kepada orang lain
dalam menegakkan hadd.
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370 & 371- Darinya (‘Ubaidullah bin ‘Abdullah bin
‘Utbah bin Mas’ud), dari keduanya (Abu Hurairah dan
Zaid bin Khalid Al-Juhani <), keduanya berkata: Nabi
# ditanya tentang budak perempuan jika berzina
dimana ia belum pernah menikah. Beliau menjawab:
“Jika ia berzina; maka cambuklah, kemudian jika
ia berzina lagi; maka cambuklah, kemudian jika ia
berzina lagi; maka cambuklah, kemudian juallah
walau seharga seutas tali.”

Ibnu Syihab berkata: Saya tidak tahu apakah setelah
yang ketiga kali ataukah keempat.

Adh-Dhafiir adalah: tali.

Faedah: Hadd bagi budak perempuan yang berzina
adalah didera. Dan zhaahir (lahiriyah) dari hadits ini
menunjukkan bahwa budak perempuan yang dihukum
dera hanyalah kalau ia belum menikah. Akan tetapi ayat
Al-Qur-an telah menunjukkan bahwa hukuman bagi
budak perempuan yang sudah menikah juga didera;
yakni: firman Allah 7a aalaa:
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“...Apabila mereka (budak-budak perempuan) telah
berumah tangga (bersuami), tetapi melakukan
perbuatan keji (zina), maka (hukuman) bagi mereka
setengah dari apa (hukuman) perempuan-perempuan
merdeka (yang tidak bersuami)...” (QS. An-Nisa’: 25)
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372- Dari Abu Hurairah «:, bahwa ia berkata:
Seorang laki-laki dari kaum muslimin mendatangi
Rasulullah # ketika beliau berada di masjid, maka
orang itu menyeru beliau dan berkata: Wahai
Rasulullah, saya telah berzina. Maka beliau berpaling
darinya dan orang itu kembali menghadap beliau dan
berkata kepada beliau: Wahai Rasulullah, saya telah
berzina. Maka beliau berpaling darinya, sampai orang
itu mengulanginya sebanyak empat kali. Tatkala ia
telah bersaksi atas dirinya dengan empat persaksian;
maka Rasulullah # memanggilnya dan bertanya
kepadanya: “Apakah engkau gila?” la menjawab:
Tidak. Beliau bertanya lagi: “Apakah engkau sudah
menikah?” la menjawab: Sudah. Maka Rasulullah
bersabda: “Bawalah dia dan rajamlah!”

Ibnu Syithab  berkata: Abu Salamah bin
‘Abdurrahman mengabarkan kepadaku, ia mendengar
Jabir bin ‘Abdullah < berkata: Saya termasuk yang
merajamnya, kami merajamnya di mushalla (lapangan
tempat shalat). Tatkala ia tidak kuasa lagi menahan
lemparan batu; maka ia lari, dan kami mengejarnya
sampai Harrah (tanah yang dipenuhi bebatuan hitam),
maka kami merajamnya.

Laki-laki tersebut adalah: Ma’iz bin Malik <. Dan
yang meriwayatkan kisahnya:
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373- Jabir bin Samurah,

374- ‘Abdullah bin ‘Abbas,

375- Abu Sa’id Al-Khudri,

376- Buraidah bin Hushaib Al-Aslami .

Faedah-Faedah:

1. Hadd bagi pezina yang sudah menikah adalah
dirajam.

2. Perzinaan ditetapkan dengan pengakuan,
sebagaimana ditetapkan dengan persaksian (QS. An-
Nisa’: 15).

3. Zaahir (lahiriyah) hadits ini bahwa untuk bisa
ditegakkan hadd; maka pengakuan zina harus empat
kali. Akan tetapi pada hadits no. 368 & no. 369 tidak
disebutkan pengakuan harus diulang empat kali. Maka
kedua hadits ini1 digabungkan: bahwa orang yang
diragukan akalnya dan belum jelas perkaranya; maka
dibutuhkan empat kali pengakuan, adapun pada orang
yang sehat akalnya dan jelas perkaranya; maka cukup
satu pengakuan saja: dapat ditegakkan hadd atasnya.

4. Orang yang gila tidak diterima pengakuannya
sehingga tidak bisa ditegakkan sadd atasnya walaupun
1a mengaku berzina.
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377- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, bahwa ia
berkata: Sungguh, orang-orang Yahudi datang kepada
Rasulullah # dan mereka menyebutkan kepada beliau
tentang seorang perempuan dan laki-laki dari kalangan
mereka yang keduanya berzina. Maka Rasulullah #
bertanya kepada mereka: “Apakah kalian dapati
dalam Taurat tentang perkara rajam?” Mereka
menjawab: Kami menghinakan mereka (orang-orang
yang berzina) dan mereka didera. ‘Abdullah bin Salam
berkata: Kalian telah berdusta! Sungguh, di dalamnya
(Taurat) ada ayat rajam. Maka mereka mendatangkan
Taurat dan membukanya, maka salah seorang dari
mereka meletakkan tangannya di atas ayat rajam, dan ia
membaca yang sebelum dan setelah (ayat) tersebut.
Maka ‘Abdullah bin Salam berkata kepadanya:
Angkatlah tanganmu! Maka ia mengangkat tangannya
dan di bawahnya ada ayat rajam, dan ia pun mengaku:
Ia (‘Abdullah bin Salam) benar wahai Muhammad.
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Maka Nabi # memerintahkan agar keduanya (dirajam),
maka keduanya pun dirajam. Ia (‘Abdullah bin ‘Umar)
berkata: Maka saya melihat yang laki-laki memiringkan
badannya kepada yang perempuan untuk melindungi-
nya dari batu.

Laki-laki yang meletakkan tangannya di atas ayat
rajam adalah: ‘Abdullah bin Shuriya.

Faedah-Faedah:

1. Hadd bagi pezina yang sudah menikah adalah
dirajam.

2. Wajibnya menegakkan hadd zina atas kafir
dzimmi yang berzina.
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378- Dari Abu Hurairah <4, bahwa Rasulullah #
bersabda: “Kalau ada seorang yang mengintip
(rumah)mu tanpa seizinmu kemudian engkau
lempar dia dengan Kkerikil sampai tercongkel
matanya: maka tidak ada dosa atasmu.”

Faedah-Faedah:

1. Haramnya melihat-lihat ke dalam rumah orang
lain.

2. Orang yang melihat-lihat dan mengintip ke
rumah orang lain tanpa izin, kemudian pemilik rumah
melemparnya dengan kerikil sampai tercongkel mata-
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nya; maka pemilik rumah tersebut tidak berdosa, tidak
mengganti rugi, tidak di-qishash dan tidak membayar
diyat.
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Bab: Hadd Pencurian

Barangsiapa mencuri seperempat dinar emas atau
harta yang setara dengannya, yang disimpan di tempat
penyimpanannya: maka dipotong tangannya yang
kanan dari persendian tangan kemudian dimampatkan
darahnya.

Allah Ta’aalaa berfirman:
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“Adapun laki-laki maupun perempuan yang
mencuri; maka potonglah tangan keduanya...” (QS. Al-
Ma-idah: 38)
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379- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, bahwa Nabi1 &
memotong (tangan) pada (pencurian) sebuah perisai

yang nilainya -dalam suatu lafazh: harganya- tiga
dirham.
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380- Dari ‘Aisyah <, bahwa 1a mendengar
Rasulullah # bersabda: “Tangan dipotong pada
(pencurian) seperempat dinar dan selebihnya.”

Faedah-Faedah:

1. Wajibnya memotong tangan pencuri; yakni:
tangan kanannya dari persendian.

2. Dipotongnya tangan pencuri menunjukkan atas
haramnya pencurian dan bahwa pencurian ini termauk
dosa besar.

3. Pencurian yang dipotong tangan padanya adalah
pencurian senilai minimal seperempat dinar, dan
seperempat dinar ketika itu senilai dengan tiga dirham.
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381- Dari ‘Aisyah &, bahwa Quraisy dirisaukan
dengan perkara perempuan dari Makhzum yang telah
mencuri. Mereka bertanya-tanya: Siapakah yang berani
bicara kepada Rasulullah # untuk (meringankan)nya?
Mereka berkata: Siapa lagi yang berani kalau bukan
Usamah bin Zaid yang merupakan kesayangan
Rasulullah #?! Maka Usamah bicara kepada beliau dan
beliau bersabda: “Apakah engkau memberi syafa’at
pada suatu hadd dari huduud Allah?!” Kemudian
beliau berdiri dan berkhuthbah dengan lantang:
“Sungguh, yang membinasakan umat sebelum
kalian adalah: jika ada orang terpandang dari
kalangan mereka mencuri; maka mereka
membiarkannya, dan jika yang mencuri adalah
orang lemah dari kalangan mereka; maka mereka
menegakkan hadd atas mereka. Demi Allah, kalau
senadainya Fathimah binti Muhammad mencuri;
niscaya akan aku potong tangannya!”

Dalam suatu lafazh: Ia (‘Aisyah) berkata: Ada
seorang perempuan yang meminjam barang kemudian
ia mengingkarinya, maka Nabi # perintahkan untuk
memotong tangannya.

Faedah-Faedah:

1. Tidak boleh memberikan syafa’at pada hadd
Allah; yakni: menjadi perantara untuk meminta
keringanan kepada penguasa -jika perkaranya sudah
sampai kepada penguasa dan ditangani olehnya-.

2. Hadits ini dijadikan dalil oleh sebagian ulama:
bahwa orang yang meminjam barang kemudian
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mengingkarinya; maka ia dihukum Aadd potong tangan.

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa:
pemotongan tangan dilakukan bukan karena wanita
tersebut meminjam barang kemudian mengingkarinya,
akan tetapi ini hanya pengabaran tentang perkara yang
pernah ia lakukan. Yakni: ada seorang perempuan yang
dahulu meminjam barang kemudian ia mengingkarinya,
maka ketika kemudian sekarang ia melakukan
pencurian: Nabi # perintahkan untuk memotong
tangannya. Wallaahu A’lam.
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Bab: Hadd Khamr

Khmar adalah istilah untuk segala sesuatu yang
memabukkan.

Penulis menyebutkan bahwa pada khamr ada hadd;
yakni: hukuman yang ditentukan kadarnya oleh
syari’at. Sebagian ulama lain berpendapat bahwa
hukumannya adalah ta’zir; yakni: disesuaikan dengan
jjtihad imam.
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382- Dari Anas bin Malik %, bahwa seorang laki-
laki yang telah minum khamr didatangkan kepada Nabi
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#, maka beliau menderanya dengan pelepah kurma
sekitar empat puluh.

(Anas) berkata: Maka hukuman tersebut juga
dilakukan oleh Abu Bakar. Tatkala ‘Umar (menjadi
khalifah); maka ia bermusyawarah dengan manusia,
maka’Abdurrahman (bin ‘Auf) berkata: Hadd terkecil
adalah delapan puluh. Maka ‘Umar pun memerintahkan
dengan (delapan puluh) tersebut.

Faedah-Faedah:

1. Sebab ‘Umar < bermusyawarah dengan para
shahabat # adalah: karena sejak ditaklukkannya Syam
dan ‘Iraq -sehingga banyak anggur dan buah-buahan
lainnya-; maka semakin banyak pula peminum khamr.

2. Hukuman bagi peminum khamr masuk dalam bab
ta’zir; karena para shahabat memberikan pendapat
mereka untuk menentukan hukumannya ketika ‘Umar
bermusyawarah dengan mereka. Mereka faham bahwa
empat puluh dera bukanlah hadd.
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383- Dari Abu Burdah Hani bin Niyar Al-Balawi
#, bahwa 1a mendengar Rasulullah # bersabda:
“Tidak boleh didera melebihi sepuluh cambukan
kecuali pada salah satu hadd dari huduud Allah.”

Faedah: Ada dua pendapat tentang makna hadd
pada hadits ini:
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Pertama: Hadd di sini maksudnya: hal-hal yang
Allah haramkan; baik mengerjakan yang haram
maupun meninggalkan kewajiban. Sehingga makna
hadits ini: untuk hukuman yang bukan karena maksiat -
seperti dalam pengajaran adab dan semisalnya-; maka
tidak boleh lebih dari sepuluh dera.

Kedua: Hadd di sini maknanya adalah hadd secara
istilah. Sehingga makna hadits ini: untuk hukuman
yang bukan hadd -atau dengan kata lain: untuk
hukuman yang bentuknya ta’zir-; maka tidak boleh
lebih dari sepuluh dera.
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33 DU S

Kitab Sumpah & Nadzar

Aymaan (o) jamak dari yamiin (..:) yang
maknanya adalah sumpah; yakni: menguatkan sesuatu
dengan menyebut nama atau sifat Allah dengan cara
tertentu.

Nudzuur (33) jamak dari nadzr (,X) [nadzar], yang

maknanya: seorang mengharuskan atas dirinya sesuatu
yang tadinya tidak wajib.

Para ahli hadits dan fiqth menggabungkan dua
pembahasan ini dikarenakan kesamaan keduanya
(1)dar1 segi keduanya memberi faedah penguatan dan
tekad (untuk melaksanakan) dan (2)dari segi hukum
kaffaarah (denda) pada keduanya dalam pelanggaran.
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384- Dari ‘Abdurrahman bin Samurah &, ia
berkata: Rasulullah  #%  bersabda: “Wahai
‘Abdurrahman bin Samurah, janganlah engkau
meminta jabatan, karena sungguh, jika engkau

\
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diberikan jabatan karena meminta; maka engkau
akan dipasrahkan kepadanya, dan jika engkau
diberikan jabatan tanpa meminta; maka engkau
akan ditolong (oleh Allah). Jika engkau bersumpah
atas sesuatu kemudian engkau lihat bahwa
selainnya lebih baik; maka bayarlah kaffarah
sumpahmu dan lakukanlah yang lebih baik.”

Faedah-Faedah:

1. Jika seseorang melanggar sumpah -dengan
melakukan: apa yang dia bersumpah untuk
meninggalkannya, atau meninggalkan: apa yang dia
bersumpah untuk melakukannya-; maka wajib
membayar kaffarah sumpah: Membebaskan seorang
budak, atau memberi makan sepuluh orang miskin, atau
memberi pakaian kepada mereka. Kalau tidak
menadapati; maka berpuasa tiga hari -sebagaimana
dalam QS. Al-Maidah: 89-.

2. Seorang yang bersumpah untuk melakukan atau
meninggalkan  sesuatu, akan  tetapi  dengan
melanggarnya ternyata lebih baik daripada melanjutkan
apa yang disumpahkan; maka hendaknya ia melakukan
yang lebih baik dan membayar kaffarah sumpabh.

3. Tidak  disukainya =~ meminta  jabatan
kepemimpinan.
ggmuy 25 J5 00 s n3h ol 5 YA
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385- Dari Abu Musa «, 1a berkata: Rasulullah #
bersabda: “Sungguh, demi Allah -insya Allah-,
tidaklah saya bersumpah atas sesuatu, kemudian
saya lihat selainnya lebih baik; melainkan saya
lakukan yang lebih baik dan saya halalkan (dengan
kaffarah).”

Faedah: Seorang yang bersumpah untuk melakukan
atau meninggalkan sesuatu, akan tetapi dengan
melanggarnya ternyata lebih baik daripada melanjutkan
apa yang disumpahkan; maka hendaknya ia melakukan
yang lebih baik dan membayar kaffarah sumpabh.
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386- Dari ‘Umar bin Al-Khaththab £, ia berkata:
Rasulullah # bersabda: “Sungguh, Allah melarang
kalian dari bersumpah dengan nama bapak-bapak
kalian.”

o

3 iy Gadsald (LB OLS 5idy) 1ol s
(S
Dalam riwayat Muslim: “Barangsiapa

bersumpah; maka bersumpahlah dengan nama
Allah, atau diamlah.”
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Dan dalam suatu riwayat: ‘Umar < berkata: Demi
Allah, saya tidak pernah bersumpah dengannya (nama
bapak-bapak kami) sejak saya mendengar Rasulullah #
melarang darinya; baik menyebutkan langsung maupun
menghikayatkan (sumpah orang lain).
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Aatsiran yakni: menghikayatkan dari orang lain
bahwa 1a bersumpah dengannya (nama bapak-
bapaknya).

Faedah: Haramnya bersumpah dengan selain Allah,
dan itu adalah syirik -sebagaimana disebutkan dalam
hadits lain-, dan sumpahnya tidak dianggap.

JBy) 100 8 o3 5 e S3h o 0 Ay
B e o A 535BY e 555 13 ducl
U&“«“‘M@&WUW&MMJSM
J m,u‘wawcyru¢4n\;uus&
53» 5 A S5t JUS 16 (Ol G 2813
(55 153 085 (Eisg ol 51k &) :Jé

n\

-

05‘2
Ot%

387- Dari Abu Hurairah <, dari Nabi #, beliau
bersabda: “Sulaiman bin Dawud &% berkata:
Sungguh, saya akan berkeliling malam ini atas
tujuh puluh wanita, dimana masing-masing wanita
akan melahirkan seorang anak yang berperang di
jalan  Allah. Maka dikatakan kepadanya:
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Katakanlah: insya Allah. Maka ia tidak
mengatakannya. Ia pun berkeliling atas para wanita
tersebut dan tidaklah melahirkan dari mereka
kecuali satu wanita, dan itupun hanya setengah
manusia.” la (Abu Hurairah) berkata: Beliau bersabda:
“Kalaulah ia mengucapkan insya Allah; niscaya ia
tidak akan membatalkan (sumpahnya) dan akan
mewujudkan keinginannya.”

Ui oo ((’2&\ el u\ e . J;:.éj)) LaJ3s
AR

Sabda beliau: “Maka dikatakan kepadanya:
Katakanlah: insya Allah.” Yakni: Malaikat berkata
kepadanya.

Faedah-Faedah:

1. Hadits ini menunjukkan bahwa seorang yang
bersumpah atas sesuatu dan mengatakan insya Allah;
maka ia tidak harus menepati sumpahnya, dan jika ia
melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan
sumpahnya; maka ia tidak berdosa dan tidak membayar
kaffarah sumpah.

2. Dalam hadits ini Nabi Sulaiman #cf tidak
melafadzkan sumpah secara langsung, akan tetapi
perkataan :31Y menunjukkan atas jawaban dari
sumpah, demikian juga sabda Nabi # &2 i (niscaya ia
tidak akan membatalkan (sumpahnya)).
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388- Dari ‘Abdullah bin Mas’ud %, 1a berkata:
Rasulullah # bersabda: “Barangsiapa bersumpah
atas sumpah shabr (sungguh-sungguh) dengan
tujuan untk mengambil bagian dari harta seorang
muslim -sedangkan ia fajir (dusta) padanya-; maka
ia akan bertemu Allah dalam keadaan Dia murka
padanya.” Dan turunlah ayat: “Sesungguhnya orang-
orang yang memperjualbelikan janji Allah dan
sumpah-sumpah mereka dengan harga murah,...”
Sampai akhir ayat (QS. Ali ‘Imran: 77)

Faedah: Haramnya mengambil harta orang lain
dengan pengakuan dan sumpah dusta, dan ini termasuk
dosa besar.
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389- Dari Asy’ats bin Qais «, ia berkata: Terjadi
perdebatan antara saya dengan seorang laki-laki tentang
sebuah sumur, maka kami sampaikan kepada
Rasulullah #, dan Rasulullah # bersabda: “Dua
saksimu atau sumpahnya.” Saya berkata: Kalau
begitu; tentu ia akah bersumpah dan ia tiak akan
perduli. Maka Rasulullah # bersabda: “Barangsiapa
yang bersumpah atas sumpah shabr (sungguh-
sungguh) dengan tujuan untk mengambil bagian
dari harta seorang muslim -sedangkan ia fajir
(dusta) padanya-; maka ia akan bertemu Allah
dalam keadaan Dia murka padanya.”

Faedah-Faedah:

1. Barangsiapa yang mendakwa (mengklaim) harta
dan semisalnya; maka dia harus mendatangkan
bayyinah (bukti): (a)Bisa dengan dua saksi laki-laki
yang ‘adil (terpercaya). (b)Atau satu laki-laki dan dua
perempuan. (c)Atau satu laki-laki dan sumpahnya
pendakwa -sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah: 282,
dan sebagaimana Nabi # telah memutuskan hukum
dengan seorang saksi bersama sumpah-.

Kalau pendakwa tidak memiliki bayyinah: maka
terdakwa bersumpah dan dia pun bebas (dari dakwaan).

2. Haramnya mengambil harta orang lain dengan
pengakuan dan sumpah dusta, dan ini termasuk dosa
besar.
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390- Dari Tsabit bin Dhahhak <, bahwa ia berbai’at
kepada Rasulullah # di bawah pohon, dan bahwa
Rasulullah # bersabda: “Barangsiapa bersumpah
atas sumpah dengan selain agama Islam dengan
dusta dan secara sengaja; maka ia menjadi seperti
yang ia katakan. Barangsiapa yang membunuh
dirinya dengan sesuatu; maka ia diadzab dengan
sesuatu tersebut pada hari kiamat. Dan tidak ada
nadzar atas seorang pada sesuatu yang tidak ia
miliki.”

MRS a1 a9y) 1, o3

Dalam suatu riwayat: “Melaknat mukmin itu
seperti membunuhnya.”
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Dan dalam suatu riwayat lain: “Barangsiapa yang
mengklaim sesuatu secara dusta untuk
memperbanyak (miliknya) dengannya; maka
tidaklah Allah tambahkan baginya kecuali semakin
sedikit.”
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Faedah-Faedah:

1. Haramnya bersumpah dengan agama selain
Islam; dimana seorang mengatakan bahwa ia akan
menjadi Yahudi atau menjadi Nashrani: jika 1ia
melakukan sesuatu apa yang ia sumpahkan. Dan ini
termasuk dosa besar.

2. Haramnya bunuh diri.

3. Nadzar tidak sah pada sesuatu yang tidak
dimiliki, sehingga tidak harus dipenuhi dan tidak ada
kaffarah.

4. Haramnya melaknat mukmin.

5. Haramnya seorang mengaku sesuatu yang bukan
milikinya -seperti: harta, atau lainnya- atau sesuatu
yang tidak ada padanya -seperti: ilmu, atau lainnya-.
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Bab: Nadzar

* Memulai nadzar adalah terlarang.

* Kalau nadzarnya untuk kebaikan; maka wajib
dipenuhi.

* Kalau nadzarnya atas sesuatu yang mubah atau
berjalan seperti sumpah -seperti nadzar karena
pertengkaran dan karena marah-, atau nadzarnya nadzar
maksiat:

- Tidak wajib untuk menunaikannya.

- Dan jika tidak menunaikannya; maka membayar
kaffarah sumpah.
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- Dan haram memenuhi nadzar dalam maksiat.
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391- Dari ‘Umar bin Al-Khaththab 4, ia berkata:
Saya berkata: Wahai Rasulullah, sungguh dahulu saya
bernadzar pada zaman jahiliyyah untuk beri’tikaf

semalam -dalam suatu riwayat: sehari- di Masjidil
Haram. Beliau bersabda: “Penuhilah nadzarmu.”

Faedah: Sahnya nadzar dari orang kafir, dan jika ia
masuk Islam sebelum menunaikan nadzarnya; maka ia
wajib menunaikannya.

392- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, dari Nabi #:
Bahwa beliau melarang dari nadzar, dan beliau
bersabda: “(Nadzar) itu tidaklah mendatangkan
kebaikan, ia hanyalah sesuatu yang dengannya
dikeluarkan (ketaatan) dari orang bakhil (pelit).”

Faedah: Memulai nadzar adalah terlarang, akan
tetapi jika sudah terjadi; maka wajib dipenuhi.
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393- Dari ‘Ugbah bin ‘Amir <, ia berkata:
Saudariku bernadzar untuk berjalan menuju Baitullah
Al-Haram dengan tidak memakai alas kaki, maka ia
memeritahkanku untuk meminta fatwa untuknya
kepada Rasulullah #. Maka saya pun meminta fatwa
kepada beliau dan beliau bersabda: “Hendaknya ia
berjalan dan naik kendaraan.”

Faedah-Faedah:

1. Sahnya bernadzar untuk pergi ke Masjidil Haram,
karena Rasulullah # memberikan taqrir (persetujuan)
atas hal tersebut, karena mengadakan perjalanan ke
Masjidil Haram -dan juga Masjid Nabawi serta Mas;jidil
Agsha-: termasuk hal yang disyari’atkan -sebagaimana
disebutkan dalam hadits lain-.

2. Orang yang bernadzar untuk berjalan kaki ke
Masjidil Haram; maka tidak harus dipenuhi, yakni: ia
dibolehkan untuk naik kendaraan, karena berjalan kaki
secara dzatnya: bukanlah termasuk ibadah.
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392- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas <, bahwa ia
berkata: Sa’d bin ‘Ubadah meminta fatwa kepada
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Rasulullah # tentang nadzar ibunya yang meninggal
sebelum sempat menunaikannya. Rasulullah
bersabda: “Maka engkau tunaikanlah untuk
menggantikannya.”

Faedah-Faedah:

1. Orang yang meninggal dan masih berhutang
nadzar dalam keta’atan; maka kerabatnya -terutama ahli
warisnya-: menggantikannya.

2. Jumhur ulama berpendapat bahwa: kerabat
membayar hutang nadzar ini: hukumnya adalah sunnah,
karena kalau wajib: berarti kerabat yang tidak
membayarkan hutang puasanya: berdosa karena
meinggalkan sebuah kewajiban, dan ini tidak benar;
karena Allah Ta’aalaa berfirman:

/,, /7 }}/ / } /

“Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa
orang lain...” (QS. Fathir: 18)
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395- Dari Ka’b bin Malik <, ia berkata: Saya
berkata: Wahai Rasulullah, sungguh, di antara taubatku:
aku mengeluarkan hartaku sebagai sedekah dengan

u-” d\ cgﬁs\
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ikhlas karena Allah dan (diserahkan) kepada (hukum)
Rasul-Nya. Maka Rasulullah # bersabda: “Tahanlah
sebagian hartamu; maka hal itu lebih baik bagimu.”

Faedah: Hadits ini dimasukkan dalam bab nadzar,
padahal Ka’b tidak secara tegas mengatakan bahwa ia
bernadzar, beliau hanyalah bersyukur atas taubatnya
dengan mensedekahkan seluruh hartanya. Akan tetapi
di dalam pengeluaran terhadap seluruh harta: terdapat
makna mengharuskan atas diri sendiri, dan padanya ada
makna nadzar.
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Bab: Qadha’

Qadha’ adalah: penjelasan terhadap hukum syar’i
dan mengharuskan orang lain untuk melaksanakannya;
yakni: menghukumi antara dua orang yang berperkara
dengan menjelaskan hukum syar’i pada keduanya,
kemudian mengharuskan keduanya untuk melaksana-
kan keputusan hukumnya. Dan orangnya dinamakan
gadhi atau hakim.
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396- Dari ‘Aisyah &, ia berkata: Rasulullah

bersabda: “Barangsiapa yang membuat hal yang
baru dalam urusan (agama) kami yang bukan
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bagian darinya; maka ia tertolak.” Dan dalam suatu
lafazh: “Barangsiapa melakukan suatu amal yang
tidak ada contohnya dari urusan (agama) kami;
maka ia tertolak.”

Faedah-Faedah:

1. Hadits in1 merupakan dalil atas batalnya semua
perkara ibadah yang tidak disyari’atkan -seperti: shalat
yang tidak disyari’atkan atau puasa yang tidak
disyari’atkan-, dan batalnya semua akad yang terlarang.

2. Keumuman hadits ini merupakan dalil atas
batalnya semua syarat atau shulh (perdamaian) yang
padanya ada: penghalalan terhadap yang haram atau
pengharaman terhadap yang halal.
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397- Dari ‘Aisyah &, ia berkata: Hindun binti
‘Utbah -istri Abu Sufyan- masuk menemui Rasulullah
#, ia berkata: Wahai Rasulullah, sungguh, Abu Sufyan
adalah lelaki yang pelit, tidak memberikan kepadaku
nafkah yang mencukupiku dan mencukupi anak-
anakku, kecuali yang aku ambil dari hartanya dengan
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tanpa sepengetahuannya. Maka apakah aku berdosa
dengan melakukan seperti itu? Rasulullah # bersabda:
“Ambillah dari hartanya dengan cara yang ma’ruf
yang bisa mencukupimu dan mencukupi anak-
anakmu.”

Faedah: Seorang yang wajib memberi nafkah
kepada orang lain kemudian ia tidak memberinya
nafkah dikarenakan bakhil (pelit); maka orang yang
berhak mendapat nafkah tersebut: boleh mengambil
hartanya walaupun tanpa sepengetahuannya.

c.l..\u MJJJ& ('..vd\@;.jbu.?j
J }n %% f s 4 .

- u-oﬁc‘\-‘ @ﬁu cdé‘-@
5 Lghosnld (U5 3 iabs @tuwpi-w-w
(R4

398- Dari Ummu Salamah &, bahwa Rasulullah #
mendengar keributan di pintu kamarnya, maka beliau
keluar menemui merecka dan berkata: “Ketahuilah,
sungguh, saya hanyalah manusia biasa, orang-orang
yang berperkara datang kepadaku, dan bisa jadi
sebagian dari kalian lebih bisa menyampaikan
alasannya dibandingkan sebagian lainnya, maka
saya mengira bahwa ia jujur sehingga saya
putuskan perkara bagi (keuntungan)nya. Barang-
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siapa yang saya putuskan bagi (keuntungan)nya
padahal itu hak seorang muslim; maka itu adalah
potongan dari neraka. Maka silahkan ia ambil atau
ia tinggalkan.”

Faedah-Faedah:

1. Tugas gadhi hanyalah menghukumi sesuai
dengan apa yang ia dengar dari dua orang yang
berperkara.

2. Hukum gadhi tidaklah mengubah hukum syar’i
yang sebenarnya dan tidak menjadikan yang haram
menjadi halal, sehingga: jika ada dua orang saksi yang
memberi kesaksian dusta untuk membela seseorang dan
gadhi memenangkan perkara orang tersebut -sehingga
ia mendapatkan harta-; maka harta tersebut tetap tidak
halal baginya -karena dia dapatkan dengan cara yang
haram; yakni: adanya persaksian dusta-.
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399- Dari ‘Abdurrahman bin Abu Bakrah &, 1a
berkata: Bapakku menulis dan saya tuliskan untuknya
(surat) kepada anaknya: ‘Ubaidullah bin Abu Bakrah
dan ketika itu ia menjabat sebagai gadhi di Sijistan.
Isinya: janganlah engkau menghukumi di antara dua
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orang ketika engkau dalam keadaan marah, karena
sesungguhnya saya mendengar Rasulullah # bersabda:
“Janganlah seorang menghukumi di antara dua
orang ketika dalam keadaan marah.”
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Dalam suatu riwayat: “Janganlah seorang hakim
menghukumi di antara dua orang ketika dalam
keadaan marah.”

Faedah-Faedah:

1. Seorang gadhi dilarang dari memutuskan perkara
ketika dia dalam keadaan marah, hal itu dikarenakan:
dirinya sedang dalam keadaan kacau pikiran dan
kesibukan hati, sehingga bisa menyampaikan kepada
rusaknya pandangan dan tidak maksimal dalam
penelitian. Dan hal itu bisa menyampaikan kepada
ketidakadilan dalam pemutusan perkara.

2. Diqiyaskan dengan marah: menahan kencing,
sakit, takut, lapar, kesedihan yang sangat, dan hal-hal
lain yang bisa menyibukkan hati dari memaksimalkan
penelitian dan ketepatan pandangan.
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400- Dari Abu Bakrah <, ia berkata: Rasulullah #
bersabda: “Maukah aku kabarkan kepada kalian
tentang dosa besar yang paling besar?” Beliau
sebutkan tiga kali. Kami (para shahabat) berkata: Mau
wahai Rasulullah. Beliau bersabda: “Mempersekutu-
kan Allah dan durhaka kepada kepada kedua orang
tua.” Tadinya beliau bersandar lalu beliau duduk dan
bersabda: “Dan berkata dusta serta menjadi saksi
palsu.” Beliau terus mengulanginya sampai kami
berkata: Seandainya beliau berhenti.

Faedah-Faedah:

1. Haramnya syirik, durhaka kepada kedua orang
tua dan persaksian dusta, dan itu semua termasuk dosa
besar.

2. Hadits ini menunjukkan perhatian Nabi #
terhadap persaksian dusta, karena di dalamnya terdapat
berbagai kerusakan; berupa: memakan harta orang lain
dengan cara yang bathil, ketidakadilan -dimana hak
orang lain disia-siakan-, membantu orang yang zhalim
dalam kezhalimannya, dan lain-lain.

3. Dosa terbagi dua: dosa kecil dan dosa besar, dan
bahwa dosa besar bertingkat-tingkat; sebagiannya lebih
besar dari yang lain.
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401- Dari Ibnu ‘Abbas <, bahwa Nabi # bersabda:
“Seandainya manusia diberi (apa yang mereka
inginkan) berdasarkan dakwaan (klaim) mereka;
maka tentu ada orang-orang yang akan mendakwa
harta dan darah orang-orang. Namun sumpah
diwajibkan atas terdakwa.”

Faedah-Faedah:

1. Hadits ini termasuk Jawaami'ul Kalim yang
diberikan oleh Allah kepada Nabi #; yakni: perkataan
yang singkat namun memiliki makna yang luas dan
faedah yang melimpah. Dan hadits in1 merupakan
pondasi dalam qadha’.

2. Barangsiapa yang mendakwa (mengklaim) harta
dan semisalnya; maka dia harus mendatangkan
bayyinah (bukti): (a)Bisa dengan dua saksi laki-laki
yang ‘adil (terpercaya). (b)Atau satu laki-laki dan dua
perempuan. (c)Atau satu laki-laki dan sumpahnya
pendakwa -sebagaimana dalam QS. Al-Bagarah: 28,
dan sebagaimana Nabi # telah memutuskan hukum
dengan seorang saksi bersama sumpah-.

3. Kalau pendakwa tidak memiliki bayyinah: maka
terdakwa bersumpah dan dia pun bebas (dari dakwaan).

4. Kalau (terdakwa) mundur dari bersumpah; maka
dia dihukumi dengan nukuul (enggan bersumpah) atau
sumpah dikembalikan kepada pendakwa. Dan jika
pendakwa bersumpah disertai nukuul-nya terdakwa;
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maka (pendakwa) mengambil apa yang dia dakwakan
(dia klaim).

5. Di antara bentuk bayyinah: indikasi yang
menunjukkan atas kebenaran salah satu dari dua
pendakwa:

a. Seperti: barang yang didakwakan (diklaim) ada di
tangan salah satu dari keduanya; maka barang itu
adalah miliknya dengan disertai sumpahnya.

b. Dan seperti: ada dua orang mendakwakan
(mengklaim) harta yang tidak pantas kecuali untuk
salah seorang saja dari keduanya. Seperti perselisithan
antara tukang kayu dan semisalnya tentang alat
pertukangan, dan tukang besi dan semisalnya tentang
alat pandai besi, dan semisal itu.
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Kitab Makanan

Hukum asal makanan adalah halal. Dan dikecuali-
kan dari hukum asal ini: sebagian perkara yang buruk
yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya &
dikarenakan ada bahaya padanya.
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402- Dari Nu’man bin Basyir < ia berkata: Saya
mendengar Rasulullah # bersabda -dan Nu’man
mengarahkan kedua jarinya ke kedua telinganya-:

“Sesungguhnya yang halal itu telah jelas dan yang
haram telah jelas. Dan di antara keduanya ada
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perkara yang syubhat (samar-samar), yang ke-
banyakan manusia tidak mengetahui (hukum)nya.
Barangsiapa yang menghindari perkara-perkara
syubhat; maka ia telah membersihkan agama dan
kehormatannya. Sedangkan barangsiapa yang jatuh
ke dalam perkara-perkara syubhat; maka ia telah
jatuh ke dalam perkara yang haram, layaknya
penggembala yang menggembalakan (binatangnya)
di dekat tanah larangan (milik orang lain), sehingga
hampir saja ia masuk ke dalamnya. Ketahuilah,
setiap raja memiliki tanah larangan, ingatlah bahwa
larangan Allah adalah apa yang diharamkan-Nya.
Ketahuilah, bahwa di dalam jasad ini ada segumpal
daging, kalau daging ini baik; maka baik pula
seluruh badan, kalau daging ini jelek; maka jelek
pula seluruh badan. Ketahuilah bahwa (segumpal
daging) ini adalah hati.”

Faedah-Faedah:

1. Pembagian perkara dalam syari’at dari segi halal
dan haramnya menjadi tiga: (1)yang jelas halalnya,
(2)yang jelas haramnya, dan (3)yang tidak jelas halal
dan haramnya.

2. Dorongan untuk menjauhi perkara yang tidak
jelas halal dan haramnya, agar terjaga agama -dari
kekurangan-, dan agar terjaga harga diri -dari celaan-.
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403- Dari Anas bin Malik <%, ia berkata: Kami
memancing seekor kelinci di desa Marr Zhahran, maka
mereka (para shahabat) berusaha mengejarnya tapi
tidak mampu, dan saya yang berhasil menangkapnya
dan saya berikan kepada Abu Thalhah. Maka ia
menyembelihnya dan mengirimkan paha atas dan
bawahnya kepada Rasulullah #, maka beliau meneri-
manya.
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Laghabhuu artinya: tidak mampu.

Faedah: Dibolehkannya makan daging kelinci.
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404- Dari Asma’ binti Abu Bakar <4, ia berkata:
Kami menyembelih seekor kuda pada zaman
Rasulullah #, maka kami pun memakannya.
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Dalam suatu riwayat: Dan kami di Madinah.

Faedah: Dibolehkannya makan daging kuda.
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405- Dari Jabir bin ‘Abdullah <, bahwa Nabi #
melarang dari daging keledai negeri dan mengizinkan
daging kuda.
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406- Dan dalam riwayat Muslim saja: la (Jabir)
berkata: Kami makan kuda dan keledai liar pada waktu
(perang) Khaibar, dan Nabi #% melarang dari keledai
negeri.

Faedah-Faedah:

1. Dibolehkannya makan daging kuda.

2. Dibolehkannya makan daging keledai liar.

3. Diharamkannya makan daging keledai negeri.
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407- Dari ‘Abdullah bin Abu Aufa <., ia berkata:
Kami terkena kelaparan pada malam Khaibar, maka
pada hari Khaibar: kami mendapati keledai-keledai

negeri dan kami menyembelihnya. Tatkala telah
dimasak dan periuk terlah bergolak; maka penyeru

60




Rasulullah # menyeru: Tumpahkanlah periuk-periuk
itu, dan janganlah kalian makan dari daging keledai-
keledai itu sama sekali.
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408- Dari ‘Abu Tsa’labah «, 1a berkata: Rasulullah
# mengharamkan daging keledai negeri.

Faedah-Faedah:
1. Diharamkannya makan daging keledai negeri.

2. Hukum asal dari makanan adalah boleh, oleh
karena itu para shahabat & menyembelih keledai negeri
sebelum mengetahui keharamannya.
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409- Dari Ibnu ‘Abbas <, ia berkata: Saya dan
Khalid bin Al-Walid masuk bersama Rasulullah # ke
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rumah Maimunah. Kemudian dihidangkan dhabb yang
dibakar. Ketika Rasulullah # mengarahkan tangan
beliau ke arahnya; sebagian istri beliau yang ada di
rumah Maimunah berkata: Kabarkanlah kepada
Rasulullah tentang apa yang hendak beliau makan.
Maka Rasulullah # mengangkat tangannya. Maka saya
bertanya: Apakah itu haram wahai Rasulullah? Beliau
menjawab: “Tidak, akan tetapi (dhabb) itu tidak ada
di daerah kaumku, sehingga saya tidak suka.”
Khalid berkata: Maka saya ambil dan saya makan
sedangkan Nabi # hanya melihat.
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* Al-Mahnuudz artinya: dibakar dengan radhf;
yakni: batu yang dipanaskan.

Faedah: Bolehnya makan daging dhabb, yaitu
binatang reptil yang memiliki badan yang tebal dan
kasar, memiliki ekor yang lebar dan kasar, dan dia
banyak didapati di padang pasir negeri Arab.
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410- Dari ‘Abdullah bin Abu Aufa <., ia berkata:
Kami berperang bersama Rasulullah # tujuh peperang-
an, kami makan belalang.

Faedah: Dibolehkannya makan belalang.
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411- Dari Zahdam bin Mudharrib Al-Jarmi zis, 1a
berkata: Kami berada di sist Abu Musa Al-Asy’ari «,
kemudian beliau minta dihidangkan makanan, padanya
ada daging ayam. Kemudian masuk seorang dari Bani
Taimillah berkulit merah mirip bekas budak. Maka ia
(Abu Musa) berkata: Kemarilah! Maka orang itu
enggan. la berkata lagi: Kemarilah! Sungguh, saya
melihat Rasulullah # memakannya.

Faedah: Dibolehkannya makan daging ayam.

-

ASTiay :J6 e o 0 & e e 3 e -y

-

< z " yRv & <, o _ o, 1% Z(-1 a}}/é
((L@.a.g.lé 9 ! & é*“..cm“iw ¢Llab "5.\.’\

412- Dari Ibnu ‘Abbas <, bahwa Nabi # bersabda:
“Jikaseorang dari kalian makan; maka janganlah ia
mengusap tangannya sampai ia menjilatnya atau
menjilatkannya.”
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Faedah-Faedah:

1. Di antara adab dalam makan adalah: disukainya
menjilat sisa-sisa makanan yang menempel di jari
sebelum membersihkannya dengan kain, tisu, atau air.

2. Sebagian orang merasa janggal dengan sabda
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Nabi #£: “atau menjilatkannya”. Dan yang benar bahwa
ini adalah mungkin, Alhamdulillah; seperti: seorang
laki-laki dengan istrinya -yakni: dikarenakan kecintaan
di antara keduanya; maka merupakan hal yang mudah
untuk melakukan hal tersebut-.
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Bab: Berburu

Maksud dari bab ini adalah: tentang tata cara
berburu yang disyari’atkan. Dan pada bab ini penulis
juga menyebutkan sebuah hadits tentang penyembelih-
an.
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413- Dari ‘Abu Tsa’labah Al-Khusyani <, 1ia
berkata: Saya mendatangi Rasulullah #, maka saya
bertanya: Wahai Rasulullah, kami di daerah kaum
Ahlul Kitab, bolehkah kami makan dengan bejana
mereka? Dan kami berada di daerah yang saya berburu
dengan panah dan anjingku yang tidak terlatih serta
anjingku yang terlatih; apa yang halal bagiku? Beliau
menjawab: “Adapun yang engkau sebutkan -yakni:
tentang bejana Ahlul Kitab-: kalau kalian menda-
patkan selainnya; maka jangan makan dengan
(bejana Ahlul Kitab) tersebut. Kalau kalian tidak
dapati (selainnya); maka cucilah dan makanlah
dengannya. Adapun engkau berburu dengan
panahmu dan engkau sebut nama Allah; maka
makanlah (hasilnya). Dan yang engkau buru dengan
anjingmu yang terlatih dan engkau sebut nama
Allah; maka makanlah (hasilnya). Adapun yang
engkau buru dengan anjingmu yang tidak terlatih
dan engkau masih sempat untuk menyembelih
(buruanmu); maka makanlah.”

Faedah-Faedah:

1. Tidak menggunakan bejana-bejana Ahlul Kitab,
kecuali jika: (I)tidak ada yang lainnya dan
(2)mencucinya sebelum menggunakannya.

2. Dibolehkannya berburu dengan menggunakan
panah dan anjing pemburu yang terlatih.

3. Perintah untuk membaca Bismillaah ketika
melepaskan anak panah atau anjing pemburu.

4. Hasil buruan dari anjing pemburu yang terlatih
tidak mesti harus disembelih; yakni: walaupun binatang
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buruan itu mati oleh anjing pemburu; maka halal.

5. Anjing yang tidak terlatih jika menangkap
binatang; maka tidak halal kecuali jika binatang itu
masih hidup dan sempat disembelih.
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414- Dari Hammam bin Harits, dari ‘Adiy bin
Hatim «, ia berkata: Saya berkata: Wahai Rasulullah,
saya melepas anjing-anjing yang terlatth dan mereka
menangkap (buruan) untukku dan saya menyebut nama
Allah. Beliau bersabda: “Jika engkau melepas
anjingmu yang terlatih dan engkau menyebut nama
Allah; maka makanlah (buruan) yang dia tangkap
untukmu.” Saya bertanya: Walaupun mereka (anjing-
anjing tersebut) membunuhnya? Beliau menjawab:
“Walaupun mereka membunuhnya; selama tidak
bercampur dengan mereka: anjing lain.” Saya
berkata: Saya melempar buruan dengan tombak
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kemudian kena. Beliau bersabda: “Jika engkau
melempar tombak kemudian kena; maka makanlah
(hasilnya). Dan jika engkau mengenai buruan
dengan bagian yang tidak tajam; maka jangan
engkau makan.”
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Dan hadits Asy-Sya’bi dari ‘Adiy semisal itu, dan di
dalamnya terdapat (sabda beliau): “Kecuali jika anjing
itu memakan (buruan). Jika dia makan: maka
janganlah engkau makan (buruannya), saya kuatir
dia menangkapnya untuk dirinya sendiri. Kalau ada
anjing-anjing lain bercampur dengan (anjing-
anjingmu) tersebut; maka janganlah engkau makan
(buruannya), karena engkau menyebut (nama
Allah) hanya atas anjingmu dan engkau tidak
menyebut (nama) Allah atas (anjing) lainnya.”
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Dan di dalamnya terdapat (sabda beliau): “Jika
engkau melepas anjingmu (yang terlatih); maka
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sebutlah nama Allah. Jika dia menangkap (buruan)
untukmu dan engkau dapati (buruan) itu masih
hidup: maka sembelihlah. Dan jika engkau dapati
telah dibunuh (oleh anjingmu) dan ia tidak
memakannya; maka makanlah (buruan tersebut).
Karena tangkapan anjing: seperti penyembelihan
terhadap (buruan) tersebut.”
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Dan di dalamnya juga terdapat (sabda beliau): “Jika
engkau melepas anak panahmu; maka sebutlah
nama Allah.” Dan di dalamnya terdapat sabda beliau:
“Jika (buruan) hilang sehari atau dua hari -dalam
suatu riwayat: dua atau tiga hari-, kemudian engkau
tidak dapati kecuali bekas anak panahmu: maka
makanlah kalau engkau mau. Jika engkau dapati
(buruan) tersebut tenggelam dalam air: maka
janganlah engkau makan; karena engkau tidak
tahu: apakah (buruan) itu mati karena air atau
karena anak panahmu.”

Faedah-Faedah:

1. Disyaratkan untuk membaca Bismillaah ketika
melepaskan anjing pemburu.
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2. Jika bersama anjing pemburu yang terlatih: ada
anjing lain yang menangkap binatang buruan; maka
binatang buruan itu tidak halal. Kecuali jika anjing lain
tersebut juga anjing pemburu yang terlatih yang dilepas
oleh tuannya untuk berburu.

3. Tombak atau senjata lain yang mengenai buruan
dengan bagian tajamnya; maka hasil buruan boleh
dimakan. Adapun jika mengenai buruan dengan bagian
yang tidak tajam; maka tidak boleh dimakan.

4. Jika anjing pemburu memakan binatang buruan;
maka buruan itu tidak halal.

5. Jika anak panah mengenai buruan, akan tetapi
buran itu masih hidup dan hilang, kemudian ditemukan
dalam keadaan mati dan tidak dapati padanya luka
kecuali bekas anak panah: maka boleh dimakan -kalau
mau-.

6. Jika binatang buruan mati dalam air; maka haram
dimakan; karena tidak diketahui sebab matinya: apakah
karena anak panah ataukah air?
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415- Dari Salim, dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, 1a
berkata: Saya mendengar Rasulullah # bersabda:
“Barangsiapa yang memelihara anjing -kecuali
anjing untuk berburu atau untuk (menjaga)
binatang ternak-; maka pahalanya berkurang dua
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girath setiap harinya.”
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Salim berkata: Abu Hurairah berkata (dalam
haditsnya): “atau anjing untuk (menjaga) tanaman.”
Dan ia (Abu Hurairah) adalah seorang yang memiliki
tanaman.

Faedah: Tidak boleh memelihara anjing kecuali
untuk tiga kebutuhan: (1)untuk menjaga hewan ternak -
agar tidak dicuri atau dimakan binatang buas-, (2)untuk
berburu, dan (3)untuk menjaga tanaman.
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416- Dari Rafi’ bin Khadij «, ia berkata: Kami
bersama Rasulullah # di Dzul Hulaifah [dari Tihamah],
maka orang-orang lapar. Lalu mereka mendapatkan
unta dan kambing, sedangkan Nabi # berada di bagian
belakang, maka mereka terburu-buru untuk menyem-
belih (unta dan kambing) dan mulai meletakkan periuk-
periuk. Maka Nabi # memerintahkan agar periuk-
periuk itu ditumpahkan. Baru kemudian beliau
membagi (unta dan kambing), maka beliau menjadikan
sepuluh kambing setara dengan seekor unta. Lalu ada
seekor unta yang kabur, maka mereka pun mengejarnya
tapi tidak bisa -sedangkan mereka hanya punya sedikit
kuda (untuk mengejarnya)-. Kemudian ada seorang
laki-laki yang memanahnya, maka Allah tahan (unta)
itu. Beliau bersabda: “Binatang-binatang ini memiliki
sifat liar seperti binatang buas, jika ada dari
(binatang) itu yang mengalahkanmu; maka
lakukanlah seperti yang (dilakukan orang) ini.” Ia
(Rafi” bin Khudaij) berkata: Saya berkata: Wahai
Rasulullah, besok kita akan bertemu musuh; sedangkan
kami  tidak memiliki pisau, bolehkan kami
menyembelih dengan menggunakan gashbah (semacam
bambu/rotan)? Beliau bersabda: “(Penyembelihan
dengan) setiap alat yang bisa untuk mengalirkan
darah dan disebutkan nama Allah padanya; maka
makanlah; kecuali menggunakan gigi dan kuku.
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Saya akan kabarkan alasannya kepada Kkalian.
Adapun gigi; maka itu tulang, adapun kuku; maka
itu pisaunya bangsa Habasyah.”
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Al-Awaabid adalah: buas/liar, binatang yang
buas/liar dan melarikan diri dari manusia, dikatakan:

abadat ta’bidu ubuudan.

Faedah-Faedah:

1. Binatang ternak yang melarikan diri dan tidak
bisa untuk disembelih; maka hukumnya seperti
binatang buruan; sehingga boleh dipanah di tempat
manapun dan halal dagingnya walaupun mati tanpa
disembelih.

2. Dibolehkan menyembelih dengan alat apapun
asalkan bisa mengalirkan darah; kecuali: gigi dan kuku.

3. Nabi #% melarang dari menyembelih dengan
menggunakan gigi dikarenakan gigi adalah tulang;
sehingga tidak boleh menyembelih dengan tulang
secara umum.

AR

Bab: Kurban

Al-Adhaahii (:>Y) jamak dari al-Udh-hiyyah
(£=2-Y)); yakni: binatang ternak yang disembelih pada
‘idul adh-ha dan hari-hari tasyriq.
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Penulis iz hanya menyebutkan sebuah hadits
dalam bab ini, karena telah disebutkan pada “Bab:
Shalat Dua Hari Raya” sedikit dari hukum-hukum Udh-
hiyyah.
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417- Dari Anas bin Malik <, 1a berkata: Nabi #
berkurban dengan dua kambing jantan yang amlah dan
bertanduk, beliau menyembelih keduanya dengan
tangan beliau sendiri, beliau menyebut (nama) Allah

dan bertakbir, dan beliau meletakkan kaki beliau pada
sisi kedua (kambing) tersebut.
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Al-Amlah adalah: aghbar (seperti warna debu),
yakni: yang padanya ada warna hitam dan putih.

Faedah-Faedah:

1. Disukai berkurban dengan kambing: (1)jantan,
(2)berwarna bagus -yakni: warna amlah-, dan
(3)bertanduk

2. Disukainya seorang melakukan sendiri penyem-
belihan terhadap hewan kurbannya.

3. Boleh berkurban kambing lebih dari satu.

4. Disyari’atkan membaca Bismillaah dan Allaahu
Akbar ketika menyembelih hewan kurban.
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5. Jika hewan kurban berupa kambing; maka
ditidurkan di atas bagian kiri dan orang yang
menyembelih meletakkan kakinya di bagian kanan.
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Kitab Minuman

Hukum asal minuman adalah halal, kecuali yang
diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya #£. Dan telah
datang dalil-dalil dari Al-Qur-an dan As-Sunnah atas
haramnya minuman yang memabukkan.

Dari Al-Qur-an: seperti dalam QS. Al-Ma-idah: 90-
91. Sedangkan dari As-Sunnah adalah seperti yang
dibawakan oleh penulis.
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418- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, bahwa ‘Umar <,
berkata di atas mimbar Rasulullah #: Amma ba’du,
wahai manusia, sungguh, telah turun pengharaman
khamr dan ketika itu (khamr) ada lima: dari anggur,
tamr (kurma kering), madu, hinthah (gandung halus)
dan sya’iir (gandum kasar). Khamr adalah: segala
sesuatu yang menutupi akal.
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Tiga perkara yang saya berangan-angan bahwa
Rasulullah # menjelaskannya kepada kami sehingga
kami bisa berhukum dengannya: masalah jadd dan
kalaalah (dalam waris) serta beberapa pintu riba.

Faedah-Faedah:

1. Haramnya khamr dengan segala jenis dan
bentuknya. Dan khamr adalah istilah yang digunakan
untuk setiap yang memabukkan akal; baik bentuknya
diminum, dimakan, atau dihirup, baik terbuat dari
anggur, kurma, maupun selain keduanya.

2. ‘Umar < berangan-angan akan kejelasan tiga
masalah: (1)masalah jadd dan (2)kalaalah -dalam
waris-, serta (3)beberapa pintu riba, karena tidak ada
nash yang tegas dari Rasululllah #. Akan tetapi para
shahabat lain % ada yang telah beristinbath dan ber-
jjtihad tentang masalah-masalah tersebut -sebagaimana
dijelaskan oleh para ulama-.
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419- Dari ‘Aisyah &, dari Nabi # bahwa beliau
ditanya tentang al-Bit'u, maka beliau menjawab:
“Setiap minuman yang memabukkan adalah
haram.”

Al-Bit’u adalah: rendaman madu (yang menjadi
khamr).
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Faedah-Faedah:

1. Haramnya minuman a/-Bit’u; yakni: minuman
dari madu yang memabukkan.

2. Diharamkannya semua yang memabukkan; baik
yang diminum, dimakan, maupun dihirup, karena Nabi
# mengikat keharaman dengan setiap yang
memabukkan.
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417- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas <, ia berkata:
Sampai berita kepada ’Umar bahwa fulan menjual
khamr, maka ia berkata: Semoga Allah memerangi
fulan, tidakkah ia tahu bahwa Rasulullah # bersabda:
“Allah melaknat Yahudi, diharamkan lemak atas
mereka kemudian mereka mencairkannya dan
menjualnya.”

Faedah-Faedah:

1. Haramnya menjual khamr, membuatnya dan
meminumnya.

2. Para shahabat menggunakan qiyas, karena di sini
‘Umar mengqiyaskan pengharaman menjual khamr -
karena zat khamr diharamkan-: dengan pengharaman
menjual lemak -karena zat lemak diharamkan-.
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3. Segala sesuatu yang Allah haramkan atas hamba;
maka haram untuk dijual.
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Kitab Pakaian

Hukum asal dari pakaian adalah halal asalkan sesuai
dengan aturan Islam yang telah ditentukan oleh Allah
dan Rasul-Nya # dalam masalah berpakaian.

<<937:Y‘ < Al

421- Dari ‘Umar bin Al-Khaththab <, ia berkata:
Rasulullah # bersabda: “Janganlah kalian mengena-
kan sutera, karena barangsiapa yang mengenakan-
nya di dunia; maka tidak akan mengenakannya di
akhirat.”
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422- Dari Hudzaifah 4, 1a berkata: Saya mendengar
Rasulullah # bersabda: “Janganlah kalian mengena-
kan sutera dan diibaaj (jenis pakaian dari sutera),
dan janganlah minum dengan bejana emas dan
perak, serta jangan makan dengan nampan/piring
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terbuat darinya, karena itu diperuntukkan bagi
mereka (orang-orang kafir) di dunia dan bagi
kalian di akhirat.”

Faedah-Faedah:

1. Haramnya memakai sutera bagi laki-laki. Adapun
untuk wanita; maka dibolehkan dikarenakan ada hadits-
hadits lain yang menunjukkan atas dibolehkannya
memakai sutera bagi wanita.

2. Larangan dari makan dan minum dengan tempat
yang terbuat dari emas dan perak.
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423- Dari Bara’ bin ‘Azib <, 1a berkata: Tidaklah
saya melihat seorang yang berambut sepundak yang
memakai pakaian merah: yang lebih bagus dari
Rasulullah #. Beliau memiliki rambut sepanjang kedua
pundaknya, memiliki jarak yang lebar antara kedua
pundak, dan tidak telalu tinggi serta tidak pendek.

Faedah: Dibolehkannya memakai pakaian berwarna
merah. Dan telah disebutkan pada faedah hadits no. 77.
Dan ini merupakan pendapat jumhur ulama.
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424- Dari Bara’ bin ‘Azib <, 1a berkata: Rasulullah
# memerinthkan kami dengan tujuh dan melarang kami
dari tujuh: beliau memerintahkan kami untuk
(1)menjenguk orang sakit, (2)mengikuti jenazah,
(3)mengucapkan yarhamukallaah pada orang yang
bersin, (4)menunaikan sumpah -atau (membantu) orang
yang bersumpah-, (5)menolong orang yang dizhalimi,
(6)memenuhi undangan, dan (7)menyebarkan salam.
Dan beliau melarang dari (1)cincin -atau dari
mengenakan cincin- emas, (2)minum dengan perak,
(3)mayaatsir (alas kendaraan terbuat dari sutera),
(4)gassiyy (kain linen rami bercampur sutera),
(5)mengenakan sutera, (6)istabrag (sutera yang tebal),
dan (7)diibaaj (jenis pakaian dari sutera).

Faedah-Faedah:

1. Seorang muslim diperintahkan untuk melakukan
tujuh perkara yang disebutkan dalam hadits dan
dilarang dari tujuh perkara.

2. Terlarangnya menggunakan sutera bagi laki-laki;
baik: dikenakan, dijadikan alas duduk, maupun sebagai
sandaran.




A 13 35 b 1 1 g 1S5 (85 e i
4

Cél)) J\jj ci\_/f«;..; c/,“.l:-//. ':\jl/ ;_’ cf).j; J.:.a :}»Lﬁ\ AEPY
(13 e &ad sy (Gt 1 2l 38
adaiss 2 AL (T AT Y dlfgyy 1 J6

S o s 18 o
425- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <., bahwa

Rasulullah #% memerintahkan untuk dibuatkan cincin
dari emas, maka jika memakainya; beliau menjadikan
mata cincinnya berada di bagian telapak tangan beliau.
Maka manusia pun membuat yang semisal itu juga.
Kemudian beliau duduk dan melepas cincin beliau, dan
beliau bersabda: “Sungguh, tadinya saya memakai
cincin ini, dan saya jadikan mata cincinnya ada di
bagian dalam.” Kemudian beliau melemparkannya
lalu bersabda: “Demi Allah, saya tidak akan
memakainya selama-lamanya.” Maka manusia pun

melepaskan cincin-cincin mereka.
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Dalam sebagian lafazh: Beliau menjadikannya di
tangan kanan beliau.

Faedah-Faedah:

1. Bolehnya memakai cincin bagi laki-laki asalkan
bukan dari emas.

2. Haramnya memakai cincin emas bagi laki-laki.

2 .
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426- Dari ‘Umar bin Al-Khaththab #, bahwa
Rasulullah # melarang dari mengenakan sutera; kecuali
seukuran demikian, dan Rasulullah # mengangkat dua
jarinya: telunjuk dan tengah.

Dalam riwayat Muslim: Rasulullah #£ melarang dari
memakai sutera, kecuali seukuran dua, tiga, atau empat
jari.

Faedah: Haramnya mengenakan sutera bagi laki-
laki kecuali sedikit saja; yakni: seukuran dua, tiga, atau
empat jari; maka ini dibolehkan. Seperti: sebagai
tambalan pada baju yang robek, bordiran atau sulaman
pada kantong atau lengan baju, dan semisalnya.
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Kitab Jihad

Jihad adalah: mengerahkan segenap usaha dalam
memerangi orang-orang kafir.

Hukumnya fardhu kifayah jika kaum muslimin
memliki kemampuan dan kekuatan untuk berperang.
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427- Dari ‘Abdullah bin Abu Aufa <, bahwa
Rasulullah # pada sebagian perang beliau yang beliau
bertemu musuh; beliau menunggu sampai matahari
condong (dari tengah); beliau berdiri dan bersabda:
“Wahai manusia, janganlah kalian berangan-angan
untuk bertemu musuh, mintalah keselamatan
kepada Allah, jika kalian bertemu mereka; maka
bersabarlah, dan ketahuilah bahwa surga di bawah
naungan pedang.” Kemudian Nabi # bersabda:
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“Wahai Allah, Yang menurunkan Kitab,
menjalankan awan, mengalahkan ahzab (tentara
yang bersekutu): kalahkanlah mereka dan tolonglah
kami atas mereka.”

Faedah-Faedah:

1. Disukainya berperang setelah matahari condong
dari tengah, agar: cuacanya agak dingin, banyak
naungan, manusia bersemangat, dan mereka tidak
merasa berat ketika mengangkat senjata; karena jika
cuaca masih panas; maka senjata akan terasa panas jika
dibawa.

2. Larangan dari berangan-angan untuk bertemu
musuh; karena hal ini akan menjadikan seseorang
terlalu bersandar kepada dirinya -karena terlalu percaya
diri- dan meremehkan musuh.

3. Perintah untuk berdo’a meminta ‘afiyah; yakni:
keselamatan dari segala yang menyakitkan dan
menjadikan buruk, baik dalam perkara dunia maupun
akhirat.

4. Perintah untuk bersabar jika telah berhadapan
dengan musuh; yakni: jangan melarikan diri dan jangan
menampakkan rasa sakit atas luka yang ada.

5. Surga di bawah naungan pedang; yakni: bahwa
jihad termasuk sebab terbesar untuk masuk Surga.

6. Disyari’atkan untuk berdo’a dengan do’a yang
diucapkan oleh Nabi # dalam hadits ini.
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428- Dari Sahl bin Sa’d As-Sa’idi «, bahwa
Rasulullah # bersabda: “Ribaath (berjaga di
perbatasan) selama sehari fii sabiilillaah (di jalan
Allah): lebih baik dari dunia dan apa yang ada
padanya, tempat cambuk salah seorang dari kalian
dari surga: lebih baik dari dunia dan apa yang ada
padanya, dan berjalan di sore hari fii sabiilillaah
yang dilakukan hamba atau berjalan di pagi hari:
lebih baik dari dunia dan apa yang ada padanya.”

Faedah-Feadah:

1. Keutamaan ribaath (berjaga di perbatasan) fii
sabiilillaah (di jalan Allah); yakni: dengan menetapi
tempat yang merupakan perbatasan antara kaum
muslimin dengan musuh-musuh mereka, dalam rangka
berjihad dengan niat untuk meninggikan kalimat Allah.

2. Keutamaan ghadwah (berjalan di pagi hari) dan
rauhah (berjalan di sore hari) yang dilakukan hamba
dalam rangka jihad fii sabiilillaah.

3. Kecil, hina dan fananya perkara dunia
dibandingkan akhirat yang kekal, bahkan apa yang
didapatkan oleh seorang muslim di Surga berupa
seukuran cambuk pun: lebih baik dari semua yang ada
di dunia. Terlebih lagi jika mendapat derajat surga yang
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paling tinggi.
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429- Dari Abu Hurairah 4, dari Nabi #, beliau
bersabda: “Allah membalas (dalam riwayat Muslim:
menjamin) bagi orang yang keluar di jalan-Nya
dimana tidak mengeluarkannya kecuali jihad di
jalan-Ku, iman kepada-Ku, membenarkan rasul-
Ku; maka Aku jamin atasnya: Aku masukkan ia ke
Surga atau Aku kembalikan ia ke rumahnya yang ia
keluar darinya; ia meraih apa yang ia raih; berupa:
pahala atau ghanimah (rampasan perang).”
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Dalam riwayat Muslim: “Permisalan mujahid

(orang yang berjihad) di jalan Allah -dan Allah
yang lebih tahu siapa yang berjihad di jalan-Nya-:
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seperti orang yang puasa dan shalat. Allah
menjamin bagi mujahid di jalan-Nya jika Dia
mewafatkannya: akan memasukkannya ke Surga
atau mengembalikkannya dengan selamat bersama
pahala atau ghanimah.”

Faedah: Keutamaan bagi orang yang berjihad fii
sabiililllaah dengan mengikhlaskan niatnya dalam
jihadnya: bahwa Allah menjamin kebaikan baginya:
(1)jika ia mati syahid; maka ia masuk Suga, (2)jika ia
kembali; maka ia mendapatkan pahala, atau (3)kembali
dengan mendapatkan pahala dan ghanimah (harta
rampasan perang).
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430- Dari Abu Hurairah <, 1a berkata: Rasulullah #
bersabda: “Tidak ada seorang pun yang terluka di
jalan Allah Kkecuali ia datang pada hari kiamat
sedangkan lukanya berdarah: warnanya warna
darah tapi aromanya aroma misik (minyak
kesturi).”

Faedah: Keutamaan bagi orang terluka sampai dia
meninggal ketika berjihad fii sabiilillaah. Oleh karena
itu: tidak disyari’atkan memandikan jenazah orang
yang mati syahid karena berperang di jalan Allah.
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431- Dari Abu Ayyub Al-Anshari «, ia berkata:
Rasulullah # bersabda: “Berjalan di pagi hari fii
sabiilillaah atau berjalan di sore hari: lebih baik
dari apa yang matahari terbit dan tenggelam
padanya.”
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432- Dari Anas bin Malik %, ia berkata: Rasulullah
# bersabda: “Berjalan di pagi hari fii sabiilillaah
atau berjalan di sore hari: lebih baik dari dunia dan
apa yang ada di dalamnya.” Diriwayatkan oleh Al-
Bukhari.

Faedah: Keutamaan ghadwah (berjalan di pagi hari)
dan rauhah (berjalan di sore hari) yang dilakukan
hamba dalam rangka jihad fii sabiilillaah.
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433- Dari Abu Qatadah Al-Anshari <%, ia berkata:
Kami keluar bersama Rasulullah # ke Hunain -dan 1a
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menyebutkan sebuah kisah-, maka Rasulullah
bersabda: “Barangsiapa yang membunuh musuh dan
ia punya bukti; maka ia mendapatkan salab (barang
bawaan)nya.” Beliau bersabda demikian sebanyak tiga
kali.

Faedah-Faedah:

1. Salab adalah: pakaian, senjata dan kendaraan dari
musuh yang terbunuh dalam peperangan.

2. Salab dari musuh yang terbunuh menjadi milik
muslim yang membunuhnya.

3. Orang yang mengaku telah membunuh musuh;
maka 1a harus mendatangkan bukti atas pembunuhan-
nya agar ia bisa mendapatkan salab dari musuh yang
telah ia bunuh tersebut.
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434- Dari Salamah bin Al-Akwa’ <, 1a berkata:
Nabi # didatangi seorang mata-mata dari kaum
musyrikin -ketika beliau sedang safar-, maka (mata-
mata) tersebut duduk di sisi para shahabat beliau
kemudian dia pergi. Maka Nabi # bersabda: “Kejar
dia dan bunuhlah!” Maka saya membunuhnya dan
beliau memberikan salab-nya kepadaku.
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Dalam suatu riwayat: Beliau bertanya: “Siapa yang
membunuhnya?” Mereka berkata: Ibnul Akwa’, maka

beliau bersabda: “Maka ia mendapatkan semua
salab-nya.”

Faedah-Faedah:

1. Bolehnya membunuh mata-mata orang kafir harbi
(orang kafir yang sedang berperang melawan kaum
muslimin).

2. Salab dari musuh yang terbunuh menjadi milik
muslim yang membunuhnya.
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435- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, ia berkata:
Rasulullah #% mengutus sariyyah ke Najd dan saya
termasuk di dalamnya, maka kami meperoleh unta dan
kambing, dan bagian (masing-masing) kami mencapai
dua belas unta, dan Rasulullah #% memberikan
tambahan kepada kami seekor unta.

Faedah-Faedah:

1. Sariyyah adalah: sebagian pasukan yang dipisah
dari pasukan utama untuk diutus ke suatu tempat
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kemudian kembali bergabung dengan pasukan utama,
jumlahnya sekitar empat ratus orang.

2. Disyari’atkan mengutus sariyyah ketika berjihad
untuk menakut-nakuti dan melemahkan musuh.

3. Disyari’atkan untuk memberikan fanfiil, yakni:
mengkhususkan tambahan bagian -selain bagian dari
ghanimah secara umum- bagi orang yang memiliki
peran penting dalam peperangan.
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436- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, 1a berkata: dari
Nabi #, Dbeliau bersabda: “Ketika Allah
mengumpulkan orang-orang yang pertama dan
terakhir; maka diangkat sebuah bendera bagi setiap
orang yang melanggar perjanjian, kemudian
dikatakan: ini pelanggaran perjanjian yang
dilakukan oleh fulan bin fulan.”

Faedah: Haramnya melanggar perjanjian dan
ancaman keras bagi orang yang melakukannya.
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437- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, bahwa seorang
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wanita didapati terbunuh pada sebagian perang Nabi #,
maka Rasulullah # mengingkari pembunuhan terhadap
wanita dan anak-anak.

Faedah: Larangan dari membunuh wanita dan anak-
anak dalam peperangan dikarenakan mereka tidak
termasuk orang yang mengikuti peperangan.
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438- Dari Anas bin Malik «, bahwa ‘Abdurrahman
bin ‘Auf dan Zubair bin ‘Awwam mengadukan tentang
kutu (yang ada di badan keduanya) kepada Rasulullah
# -pada sebagian perang yang diikuti keduanya-. Maka
beliau memberikan rukhshah (keringanan) bagi
keduanya untuk memakai baju sutera. Dan saya melihat
keduanya memakainya.

Faedah: Dibolehkannya memakai sutera bagi laki-
laki untuk pengobatan, karena sutera bisa mengusir
kutu yang menyebabkan gatal-gatal di badan.
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439- Dari ‘Umar bin Al-Khaththab <, ia berkata:
Harta Bani Nadhir termasuk fa’i yang Allah berikan
untuk Rasul-Nya # dimana mereka tidak memerlukan
kuda atau unta untuk mendapatkannya, dan harta itu
adalah khusus bagi Rasulullah #, sehingga Rasulullah
# bisa memberikan nafkah kepada keluarganya selama
setahun, kemudian sisanya beliau jadikan untuk kuda
dan senjata, sebagai persiapan (jihad) fii sabiilillaah (di
jalan Allah) d&.

Faedah-Faedah:

1. Fa’i adalah: harta musuh yang didapatkan tanpa
peperangan; seperti: musuh kabur atau menyerah
karena takut terhadap kaum muslimin.

2. Pembagian fa’i diserahkan kepada imam kaum
muslimin, maka imam mendapatkan bagian untuk diri
dan keluarganya, kemudian imam menyalurkan sisanya
untuk kemaslahatan kaum muslimin dimulai dari yang
paling penting sesuai dengan kebutuhan -dan pada
waktu itu kebutuhan yang paling utama adalah
perlengkapan jihad-.

3. Dibolehkan untuk menyediakan infak selama
setahun untuk keluarga dan hal ini tidak bertentangan
dengan tawakkal.
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440- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, ia berkata: Nabi
# memperlombakan kuda yang dikuruskan dari Haifa’
sampai Tsaniyyatul Wada’, dan memperlombakan kuda
yang tidak dikuruskan dari Tsaniyyatul Wada’ sampai
ke masjid Bani Zuraiq.

Ibnu ‘Umar berkata: Dan saya termasuk yang ikut
perlombaan.
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Sufyan (Ats-Tsauri, salah seorang perawi hadits in1)
berkata: dari Haifa’ sampai Tsaniyyatul Wada’
jaraknya sekitar lima atau enam mil, dan dari

Tsaniyyatul Wada’ sampai ke masjid Bani Zuraiq
jaraknya sekitar satu mil.

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkannya perlombaan kuda, dan ini
termasuk olahraga yang terpuji karena sebagai
persiapan untuk jihad.

2. Dibolehkannya menguruskan kuda; yakni:
memberi makan kuda sampai gemuk dan kuat,
kemudian makanannya dikurangi sampai hanya sebatas
makanan pokok saja, kemudian dimasukkan ke dalam
sebuah rumah dan diberikan pakaian kuda; sampai kuda
itu merasa panas dan berkeringat. Jika keringatnya
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sudah kering; maka dagingnya akan ringan dan akan
kuat dalam berlari. Dan hal ini disukai untuk dilakukan
pada kuda yang akan digunakan untuk berjihad.
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441- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, ia berkata: Saya
diperlihatkan kepada Rasulullah # pada perang Uhud
dan ketika itu umurku empat belas tahun; maka beliau
tidak memperbolehkanku (untuk ikut berperang). Dan
saya diperlihatkan kepada Rasulullah # pada perang
Khandaq dan ketika itu umurku lima belas tahun; maka
beliau memperbolehkanku (untuk ikut berperang).

Faedah: Disukai bagi imam kaum muslimin untuk
minta diperlihatkan para pasukan yang akan ikut
berjihad, maka barangsiapa yang ia lihat layak untuk
berjihad; ia bolehkan, dan barangsiapa yang ia lihat
belum layak untuk berjihad; ia tolak.
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442- Dari Ibnu ‘Umar <, bahwa Rasulullah #:
membagi ghanimah (rampasan perang): untuk kuda dua
bagian dan untuk pejalan kaki satu bagian.

Faedah: Orang yang berperang dengan mengendarai
kuda; maka ia mendapatkan tiga bagian dari ghanimah:
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dua untuk kudanya dan satu untuk dirinya. Adapun
yang berperang dengan berjalan kaki -yakni: tidak
menaiki kuda-; maka ia hanya mendapatkan satu
bagian.
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443- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <., bahwa
Rasulullah # memberikan tambahan untuk sebagian
orang yang beliau utus dalam sariyyah untuk diri
mereka secara khusus selain bagian untuk pasukan
secara keseluruhan.

Faedah: Imam kaum muslimin berhak untuk
memutuskan apa yang maslahat bagi kaum muslimin,
sehingga ia dibolehkan melakukan tanfiil (memberikan
tambahan) kepada orang-orang yang menurutnya layak
untuk mendapatkannya (lihat makna tanfiil pada faedah
hadits no. 435).
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444- Dari Abu Musa ‘Abdullah bin Qais -4, bahwa
Nabi # bersabda: “Barangsiapa yang mengangkat
senjata atas kami; maka bukan termasuk golongan
kami.”

®
DI 2N

3

Faedah: Haramnya mengangkat senjata atas kaum
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muslimin. Dan makna mengangkat senjata adalah:
memerangi, menumpahkan darah dan menakut-nakuti.
Senjata hanya boleh diangkat atas orang-orang kafir,
pemberontak, dan perampok.
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445- Dari Abu Musa «, Rasulullah # ditanya
tentang seorang yang: berperang untuk menampakkan
keberanian, karena membela keluarga dan karena riya’;
maka manakah dari mereka yang fii sabiilillaah (di
jalan Allah). Maka Rasulullah # bersabda: “Barang-
siapa yang berperang agar kalimat Allah lah yang
paling tinggi; maka dialah yang fii sabiilillaah.”

Faedah: Wajibnya ikhlas dalam berjihad fii
sabiilillaah; yakni: dengan menjadikan tujuan jihadnya
untuk meninggikan kalimat Allah dan menolong
agama-Nya.
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Fiadl LS

Kitab Pembebasan Budak

(Al-‘Itqu) adalah: memerdekakan budak dan
membebaskannya dari perbudakan.

Dan ini termasuk ibadah yang paling utama;
berdasarkan sabda Nabi #:
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“Siapa saja dari seorang muslim yang membebas-
kan muslim lain (yang menjadi budak); maka dengan
setiap anggota tubuh (budak) tesebut; Allah akan
menyelamatkan anggota tubuhnya dari Neraka.”
Muttafaqun ‘Alaihi.
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446- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, bahwa
Rasulullah # bersabda: “Barangsiapa membebaskan
bagiannya dalam seorang budak sedangkan dia
memiliki harta yang mencapai harga budak
tersebut; maka (budak itu) ditaksir harganya
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dengan adil, dan dia memberi para sekutunya
bagian-bagian mereka, dan budak tersebut dibebas-
kan olehnya. Kalau dia tidak melakukan demikian;
maka telah bebas dari budak itu: bagian yang telah
dibebaskan oleh orang (yang membebaskan
bagiannya) tersebut.”
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447- Dari Abu Hurairah <, dari Nabi #, beliau
bersabda: “Barangsiapa membebaskan bagiannya
dalam seorang budak; maka ia harus membebas-
kannya secara Kkeseluruhan (dengan biaya) dari
hartanya. Kalau ia tidak memiliki harta (untuk
membebaskan); maka harga budak itu ditaksir
dengan adil, kemudian budak itu diminta
berusaha/bekerja (untuk membayar sisa harganya -
pent) dengan tidak menyulitkannya.”

Faedah-Faedah:

1. Bolehnya berserikat dalam kepemilikan seorang
budak.

2. Bolehnya sebagian orang yang berserikat dalam
kepemilikan seorang budak: untuk membebaskan
bagiannya dari budak tersebut, akan tetapi ia harus
mengganti dengan hartanya: bagian dari orang lain
yang Dberserikat, kemudian membebaskan budak

100




tersebut secara keseluruhan. Dan 1ini dinamakan
siraayah.

3. Jika orang yang membebaskan budak tersebut
tidak memiliki harta untuk mengganti bagian dari orang
lainnya yang berserikat; maka ia telah membebaskan
bagiannya saja, sehingga budak tersebut hanya
sebagiannya saja yang merdeka.

4. Budak yang sudah merdeka sebagian; maka ia
ditaksir harganya dengan adil, kemudian budak itu
diminta berusaha/bekerja untuk membayar sisa
harganya dengan tidak menyulitkannya.

Bab: Bai’ Mudabbar

Mudabbar adalah: seorang pemilik budak
mengikat/mengaitkan pembebasan budaknya dengan
kematian dirinya, yakni: budak itu dibebaskan ketika
dia mati.

Dan hal ini dibolehkan asalkan nilai budak itu tidak
lebih dari sepertiga hartanya karena digiyaskan dengan
wasiat, karena tidak boleh berwasiat lebih dari sepertiga

bagi orang yang memiliki ahli waris (sebagaimana telah
dijelaskan pada faedah hadits no. 314).
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448- Dari Jabir bin ‘Abdullah <, 1a berkata: Ada
seorang laki-laki dari Anshar yang membebaskan
budaknya secara mudabbar.
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Dalam suatu lafazh: Sampai kepada Nabi # bahwa
ada seorang dari shahabatnya yang membebaskan
budaknya secara mudabbar sedangkan dia tidak
memiliki harta lainnya, maka Rasulullah #, menjual
(budak) tersebut dengan 800 (delapan ratus) dirham,
dan uang itu dikirimkan kepada shahabatnya tersebut.

Faedah: Dibolehkannya menjual budak yang
dibebaskan secara mudabbar walaupun pemiliknya
belum meninggal. Dan lahiriyah hadits ini
menunjukkan bahwa Nabi #£ menjual budak mudabbar
tersebut dikarenakan pemilik budak: tidak memiliki
harta selain budak tersebut -sehingga kalau dibebaskan
secara mudabbar; maka lebih dari sepertiga hartanya-.
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Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya
semua kebaikan menjadi sempurna.
Buku “Faedah-Faedah ‘Umdatul Ahkam” (1 s/d 4)

ini selesai ditulis oleh Ahmad Hendrix pada 24
Syawwal 1442 H/ 5 Juni 2021 M.
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(Mahasuci Engkau, ya Allah, dengan memuji-Mu.
Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak
diibadahi selain Engkau. Aku meminta ampun dan
bertaubat kepada-Mu)
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